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RINGKASAN PENELITIAN 

KSPLORASI BAHAN NABATI YANG BERPOTENSI SEBAGAI BIOLARVASIOAL DAN 
EPELLENT TERHADAP NVAMUK Cul9x fatigans ( T~i Nurhariyati, 
alamun dan Alfiah Hayati, 1996 : 59 pages) 

Tingginya · populasi nyamuk Cu19x fatigans akan mening.~atka.n 
esiko bagi penduduk kota terhadap penularan filariasis. Pengen
alian nyamuk vektor sampai sekarang yang paling banyak digunakan 
dalah insektisida kimia. Akan tetapi penggunaan insektisida 
imia yang kurang tepat dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, 
embunuh organisme bukan sasaran dan menyebabkan resistensi · 
ktor. Beberapa tanaman telah diketahui mengandung berbagai 

enyawa aktif yang berdaya insektisidal dan dapat dimanfaatkan 
bagai pengganti insektisida kimia. Oleh karena itu penggunaan 

i sektisidal dari tanaman mempunyai prospek yang baik untuk 
d'kembangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tanaman yang berdaya 
rvasidal dan tanaman yang berdaya tolak terhadap nyamuk Cul~x 
tigans. 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium dalam 4 tahap, 
itu (1) koleksi tanaman, (2) ekstraksi tanaman, (3) kolonisasi 
amuk Cul~x fatigans, dan (4) uji hayati. Variab~l penelitian 

a alah angka kematian larva instar III Cul9x fatigans selama masa 
ndedahan 24 jam dan jumlah nyamuk yang hinggap pada umpan 

s lama 80 menit. Data yang terkumpul dianalisis dengan analisis 
obit (95% CL) dan Anava. · 

Oari hasil penelitian dapat disimpulkan ; (1) Urutan sensi
t'fitas larva instar Ill nyamuk CuJ~x fatigans terhadap ekstrak 
t naman berturut-turut dari tinggi ke rendah adalah D9rris elJip
t'ca (LC50 = 12,89 mg/1), Annona r~ticuJata (61,88 mg/1), Annona 
m ricata (115,97 mg/1), Annona squamosa (251,61 mg/1), Nicotiana 
t bacum (271,67 mg/1), Azadirachta indica (964,55 mg/1), Eclipta 

ostrata (970,91 mg/1), Toona sur~ni (1356,49 mg/1), dan Ery
roxylon novogranat~ns~ (1474,24 mg/1). (2) Urutan efek repel
nt ekstrak tanaman dengan konsentrasi 25'l. terhadap Cul~x fati

g ns dari tertinggi ke terendah adalah Foeniculum vulgare, Cinna
m mum v~rum, Eugenia aromatica, Cymbopogon nardus, Citrus auran
t'folia, Melaleuca Jeucadendron, Eucalyptus pJathyllus, Canangium 
o oratum, dan Rosa sp. 

(L.P. Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Unair 
1059/VI.3/AC-CON/VIII/95, 25 Agustus 1995) 
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RESEARCH SUMMARY 

E PLORATION OF BIOLARVASIDAL AND REPEL~ENT PLANTS AGAINST MOSOUI
T OF Culex fatigans (Tri Nurhariyati, Salamun and Alfiah Hayati, 
1 96 : 59 pages) 

High population density of Culex fatigans is a serious 
oblem in Indonesia, especially in the big cities. Filariasis 
sease is transmitted by this species. Entomological approach 
r the vector control by chemical insecticides causes enviromen-
1 pollution, toxic to non target organism and develops re

s·stancy to the vector. Various species of plants are known to 
c ntain different active substances showing insecticidal activi
t"es and many of them could be utilized as the alternatives of 
c emical insecticides. So that it would give promising for vector 
c ntrol. 

The studies were designed to explorating plants which 
owed larvasidal and repellent activities towards larvae and 
squitoes of Culex fatigans, respectively. 

This studies were carried out under laboratory condition 
four steps, namely (1) collecting plants, (2) chemical 

traction from choiced plants, (3) rearing of Culex fatigans , 
(4) bioassay. Research variables were mortality of third 

i star Culex fatigans larvae for 24 hours and number bitting of 
ulex fatigans on arm for 80 minute. Collected data was followed 

probit analysis (95'l. CL) and Anova analysis. 
The results could be concluded (1) extract of Derris ellip

ica caused the highest mortality of third instar Culex fatigans 
larvae (LC50= 12,89 mg/1), followed by Annona reticulata (61,88), 
nnona muricata (115,97 mg/1), Annona squamosa (251,61 mg/1), 
icotiana tabacum (271,67 mg/1), Azadirachta indica (964,55 
g/1), Eclipta prostrata (970,91 mg/1), Toona sureni (1356,49 
g/1), and Erythroxylon novogratense (1474,24 mg/1). (2) extract 
f Foeniculum vulgare at the concentration 25% was the highest 
epellent of Culex fatigans, followed by Cinnamomum verum, t=uge
ia aromatica, Cymbopogon nardus, Citrus aurantifolia, MeJaleuca 
eucadendron, eucalyptus platiphyllus, Canangium odoratum, and 
osa sp. 

Rest. Inst. Mathematics and Natural Science Faculty 
Airlangga University 1059/VI.3/AC-CON/VIII/95 
August, 25 1995 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 1. Latar Belakang Permasalahan 

Penyakit filariasis adalah salah satu masalah kesehatan di 

I donesia. Vektor penular yang terpenting dari penyakit tersebut 

alah nyamuk Culex fatigans, Anopheles dan Aedes CSoedarto, 

1 Di daerah rural (pedesaan) berbagai spesies dari genus 

yaitu Anopheles, Aedes dan juga Hansonia dapat bertindak 

s vektor, sedangkan nyamuk yang hidup di daerah perkotaan 

itu nyamuk Culex fatigans adalah salah satu vektor utama penu-

1 ran parasit ini. Di kota-kota besar kepadatan populasi nyamuk 

ktor didominasi oleh nyamuk Cule.11· fatigans yang menjadikan 

s luran-saluran limbah kota (got) sebagai tempat perindukan yang 

Tingginya populasi nyamuk ini akan meningkatkan resiko 

b penduduk kota terhadap penularan filariasis, apalagi jika 

Culex fatigans telah menjadi kebal terhadap berbagai 

i sektisida yang banyak digunakan masyarakat <Soedarto, 1983). 

Berbagai upaya pengendalian nyamuk vektor telah dilakukan. 

s sekarang yang paling banyak digunakan adalah insektisida 

k karena penggunaannya lebih mudah dan memberikan hasil yang 

m dalam waktu yang singkat. Penggunaan insektisida yang 

1 
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tepat dapat menimbulkan masalah pencemaran lingkung

membunuh organisme bukan sasaran dan menyebabkan resistensi 

tor. Oleh karena itu para peneliti telah banyak yang mengguna-

cara lain untuk memberantas vektor. Salah satu cara yang 

yak diteliti dan mempunyai prospek yang baik untuk dikembang

ka adalah menggunakan insektisida nabati dari tumbuh-tumbuhan. 

In ektisida ini aman bagi manusia sebab setelah digunakan akan 

ce terurai menjadi senyawa yang tidak terakumulasi dan kemung-

ki an terjadinya resistensi pada vektor juga kecil (Nunik, 1986 

da am Eny Wahyu, 1989). 

Senyawa kimia yang berkhasiat sebagai insektisida nabati 

an lain adalah nikotin, piretrin, rotenon dan azadirachtin 

(N et al., 1979). Dalam pustaka beberapa spesies dari famili 

An juga dilaporkan berdaya insektisidal. Dari survai 

didapat keterangan bahwa ekstrak daun Annona muricata 

pernah dipakai sebagai pestisida tradisional dalam melin

i tanaman padi (Tjokronegogoro, 1987). Walaupun senyawa 

nik dalam bagian-bagian tumbuhan Annonaceae yang aktif seba-

gai insektisida 'belum diketahui secara pasti, tetapi mekanisme 

ker·a insektisidal beberapa diantaranya sebagian telah terungkap

kan Dalam kajian awal daya insektisida ekstrak biji Annona 

squ mosa terhadap ulat hongkong (N. d~rm~stoid~s), Manaf (1988) 

men impulkan bahwa ekstrak biji secara nyata mempengaruhi laju 
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k nsumsi oksigen dan metamorfosis serangga uji. Sedangkan hasil 

p ngkajian awal Mardihusodo (1992) menyimpul~an bahwa infus lO'l. 

d ri isi biji dan daun A. muricata berdaya insektisidal. Dari 

h sil penelitian Tjokronegoro (1987) menyatakan bahwa isolat 

a tif dalam A. muricata mempunyai rumus molekul c35H64o4 • Penelu

s ran berdasarkan keaktifan insektisida menyimpulkan bahwa senya

w tersebut adalah insektisida baru. 

Cara lain untuk menanggulangi dan mencegah meluasnya penya

k t filariasis adalah dengan melindungi manusia dari gigitan 

n amuk tersebut dengan pemakaian kawat nyamuk, kelambu dan peno-

1 nyamuk (repellent). Repellent adalah bahan-bahan yang mempun-

i kemampuan untuk menjauhkan serangga dari manu5ia 5ehingga 

d pat dihindari gigitan serangga atau gangguan oleh serangga 

rhadap manusia. Repellent digunakan dengan cara menggosokkannya 

tubuh atau menyemprotkannya pada pakaian (Soedarto, 1992). 

Senyawa penolak dan senyawa penarik (attractant) yang 

rasal dari tumbuh-tumbuhan antara lain adalah minyak atsiri. 

nyak atsiri dihasilkan oleh ~elenjar khusus dari tanaman dan 

bau yang khas dan tajam. Minyak atsiri yang digunakan 

senyawa penarik misalnya adalah eugenol dan geraniol. 

dangkan yang digunakan sebagai senyawa penolak adalah citronel-

1 dan minyak sereh (Little, 1972 ; Nayar et aJ, 1979). 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penelitian 

m ngenai tumbuh-tumbuhan yang berkhasiat sebagai larvasidal dan 
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umbuh-tumbuhan yang mengandung minyak atsiri sebagai daya peno-

ak terhadap Culex fatigans menarik untuk dikembangkan. 

di Indonesia tumbuh berbagai jenis tanaman, sehingga 

dilakukan eksplorasi bahan nabati yang berpotensi biolarva-

dan peno 1 ak terhadap nyamuk vek'tor penyak it. 

Dalam penelitian ini tumbuh-tumbuhan yang digunakan sebagai 

iolarvasidal terhadap nyamuk Culex fatigans dipilih 9 spesies 

yaitu Nicotiana tabacum, Erythroxylon novogranatense, 

prostrata, 3 spesies tanaman Annanaceae yaitu Annona 

uricata, Annona squamosa dan Annona reticulata, 2 spesies tana-

Meliaceae yaitu Azadirachta indica dan Toona sureni dan 

erris elliptica. 

Sedangkan eksplorasi tanaman sebagai penolak terhadap 

Culex fatigans didorong oleh dugaan bahwa minyak atsiri 

bau khas yang dapat menolak jenis serangga tertentu. 

penelitian ini dipilih 9 spesies tumbuhan yaitu Canangium 

daratum, Citrus aurantifolia, Eucalyptus platiphyllus, Melaleuca 

eucadendron, Cinnamomum verum, Eugenia aromatica, Foeniculum 

ulgare, Rosa sp dan Cymbopogon nardus. 

Rumusan t1asalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneli-

ini dirancang untuk menjawab permasalahan sebagai berikut. 
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• Berapakah LC50 larvasidal ekstrak daun dari Nicotiana tab a 

cum, Erythroxylon novogranatense, Eclipta prostrata, ~. muri-

cata, ~. squamosa, ~zadirachta indica, Toona sureni dan akar 

Derris elliptica terhadap larva instar III nyamuk Culex fati

gans ? 

• Bagaimanakah urutan sensitivitas larva nyamuk Culex fatigans 

terhadap ekstrak tanaman tersebut di atas ? 

3. Apakah ekstrak bunga dari Canangium odoratum, Rosa sp, Eugenia 

aromatica, daun dari Eucalyptus pJatiphyllus 1 'telaleuca 

leucadendron, Cinnamamum verum , daun dan bongkol daun Cymba~ 

pogon nardus, buah Foeniculum vulgare dan kulit buah Citrus 

aurantifolia berpengaruh terhadap jumlah nyamuk Culex fatigans 

betina yang hinggap pada umpan ? 

4. Bagaimanakah urutan daya penolak ekstrak tanaman tersebut 

terhadap nyamuk Culex fatigans betina ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui LC 50 larvasidal ekstrak daun dari Nicotiana taba

cum, Erythroxylon navogranatense, Eclipta prostrata, ~. muri

cata, ~. squamosa, ~. reticula~a, ~zadirachta indica, Taana 

sureni dan akar Derris elliptica terhadap l~rva instar III 

nyamuk Culex fatigans. 
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• Mengetahui urutan sensitivitas larva instar III nyamuk 

l~K fatigans terhadap ekstrak tanaman tersebut di atas. 

6 

~-

Mengetahui pengaruh ekstrak bunga dari Canangium odoratum, 

Rosa sp, Eugenia aromatica, daun dari Eucalyptus platiphyllus, 

Helal~uca leucad~ndron, Cinnamomum verum, daun dan bongkol 

daun Cymbopogon nardus, buah Foeniculum vulgare dan kulit 

buah Citrus aurantifolia terhadap jumlah nyamuk CuleK fatigans 

betina yang hinggap pada umpan. 

4. Mengetahui urutan daya penolak ekstrak tanaman tersebut terha

dap nyamuk CuJeK fatigans. 

1.4. Hanfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah 

ngenai sensitivitas larva instar III nyamuk Culex fatigans dan 

d ya penolak nyamuk CuleK fatigans terhadap ekstrak tanaman 

rsebut di atas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Nyamuk Culex fatigans 

Nyamuk Culex pipiens quinquefasciatus yang sering 

disebut sebagai Culex fatigans merupakan salah satu vektor 

penularan penyakit filariasis yang disebabkan oleh mikrofi

laria (Soedarto, 1990). Nyamuk Culex fatigans (Diptera:Culi

cidae) hidup domestik, senang tin.ggal di dalam rumah. Suatu 

penelitian untuk memantau populasi Culex fatigans di Surabaya 

telah dilakukan tahun 1983. Hasil penelitian tersebut menun

jukkan bahwa 86,3 'l. rumah tinggal di Surabaya memiliki genan

gan-genangan air yang potensial untuk menjadi sarang nyamuk 

Culex fatigans dan dari larva nyamuk yang dijumpai pada 

saluran-saluran kota (got) hampir 100 'l. adalah larva Culex 

fatigans (Soedarto, 1983). 

Di Indonesia, filariasis banyak dijumpai di luar Jawa 

termasuk daerah-daerah tujuan transmigrasi. Sedangkan para 

transmigran umumnya berasal dari pulau Jawa dan Bali yang 

merupakan daerah-daerah yang non endemik filariasis. Oleh 

karena penduduk asal Jawa dan Bali tidak memiliki kekebalan 

alami terhadap filariasis yang umumnya tidak terdapat di 
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daerah asalnya, maka dengan cepat akan mengalami penularan 

penyakit ini. Penderita filariasis kerap kali tanpa gejala 

dan keluhan yang khas tetapi mereka infektif untuk manusia 

lainnya oleh karena di dalam darahnya mengandung mikrofilaria 

yang dapat ditularkan oleh nyamuk. Dalam hal ini ia bertindak 

seba9ai carrier filariasis. Jika carrier kembali ke Jawa-

Bali, mereka dapat menjadi sumber penularan ba9i 

yang peka terhadap penyakit ini, terutama jika 

tempat kembali para carrier tersebut didapatkan 

misalnya Culex fatigans (Soedarto, 1992). 

penduduk 

di daerah 

vektornya 

Nyamuk Culex fatigans mengalami metamorfosa sempurna 

yaitu telur, larva, pupa dan dewasa. Telur, larva dan pupa 

Culex fatigans memerlukan air untuk kehidupannya. Telur 

nyamuk Culex tatigans di letakkan berderet-deret seperti 

rakit. Telur dari subfamili Culicinae ini tidak mempunyai 

pelampung (Soedarto, 1992). Telur nyamuk Culex fatigans di 

dalam air dengan suhu 20-40° C akan menetas dalam waktu 1 - 2 

hari. Larva nyamuk Culex fatigans tubuhnya memanjang tanpa 

kaki dengan bulu - bulu sederhana yang tersusun secara 

bilateral simetris. Larva ini mengalami 4 stadium perkem

bangan yang secara berturut-turut disebut larva instar I, II, 

III dan IV. Pertumbuhan dan perkembangan larva lamanya 6- 9 

hari. Larva instar I panjangnya 1 - 2 mm, duri-duri (spinae) 
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pada dada belum jelas dan corong pernafasan (siphon) belum 

menghitam. Larva instar I menjadi larva instar II antara hari 

ke 1 - 2. Larva instar II berukuran 2,5 - 3,5 mm, duri-duri 

dada belum jelas dan corong perna~asan sudah mulai menghitam. 

Larva instar II menjadi larva instar III antara hari ke 2-3. 

Larva instar III berukuran 4-5 mm, duri-duri dada sudah jelas 

dan corong pernafasan berwarna coklat kehitaman. Larva instar 

III menjadi larva instar IV antara hari ke 3 - 7. Sedangkan 

larva instar IV berukuran 5-6 mm, duri-duri dada dan perut 

jelas, ukuran dada leb~h besar dari kepala dan corong perna

fasan berwarna coklat kehitaman. Larva instar IV menjadi pupa 

antara hari ke 7-9. Pupa Culex fatjgans tubuhnya bengkok 

dengan bagian kepala-dada (cephalo-thorax) lebih besar di

bandingkan perutnya. Pada bagian dorsal thorax terdapat alat 

pernafasan dan pada perut ruas terakhir terdapat sepasang 

pengayuh yang berguna untuk berenang. Bentuk pupa yaitu fase 

tanpa makan yang aktif dan sangat sensitif terhadap 

pergerakan air, hanya berlangsung 2-3 hari 

Anonim, 1983). 

(Harold, 1979; 
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Gambar 1 . Oaur hidup nyamu". Culex (Har o ld , l979) 
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Nyamuk Cul e x fatigans dewasa, ber-s1fat domestik, 

hidup di sekilar t empa t tingga l manusia dan hidupnya 

bung an erat dengan hidup manus ia . Kebiasaan n yamuk 

11 

yang 

berhu

Culex 

fatigan s beristir-ahat di dalam rum ah yaitu pada benda - benda 

yang bergantungan , berwarna gelap dan t e mpat- tempat la in yang 

terlindung . Nyamuk dewasa be tina tidak aktif si ang hari dan 

kegi a tan me nghisap dar a h umumnya ter-jadi pada mal am ha ri. 

Nyamuk beti n a menyukai da ra h mamal ia terutama darah manusia , 

akan tetapi dalam keadaan terpak sa ia juga meng hisa p dar- a h 

unggas. Waktu untu k menghisap da rah umumnya dimulai jam 19 .00 

dan berakhir pukul 06 . 00 dengan puncaknya pada tengah malam 

(Bram, 1967 da) am Soedarto , 1992) . 

Tubuh nyamuk Culex fatigans dewasa terdiri at as tiga 

bag ian y aitu ca put, thor a x , dan abdomen . Pada bag ian caput 

terd a pat sepasang ma ta majemuk , sepasang antena dan s epasang 

palpus maxillar-is. Anten a ter-di r i atas 15 r-uas, set ia p ruas 

mempunyai bulu - uu l u , pad a yang b e tina ber-tipe p i l ose dan pada 

y a n g jan tan ber-t ipe p l umose . Ala t mulut y ang be tina tipe 

penusuk - penghi sa ~ dan termasuk ant rop hagu s yaitu menghi sa p 

darah manusia, sedang nyamu k jantan bagian mulutnya lemah 

sehi ngg a tidak mam pu menembus kuli t manu s ia, ka r- ena itu 

tergo l ong fitophagus y a1tu mengh isap c aira n tumbuhan . Tho r- ax 

te r susun atas t iga bagian yaitu prothorax , meso thorax dan 

meta tho rax yang masing - masing t e r dapat sepasang k a ki . Pada 
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thorax juga terdapat sepasang sayap dan sepasang halter yang 

berfungsi sebagai alat keseimbangan pada waktu terbang. 

Bagian abdomen terdiri 8 ruas dan pada ruas terakhir terdapat 

alat kelamin yang disebut cerci (Harold, 1979; Soedarto, 

1992). 

2.2. lnsektisida Nabati 

Insektisida dapat digolongkan dalam beberapa cara 

antara lain berdasarkan jalan masuknya ke dalam tubuh serang-

. ga dan berdasarkan sifat kimianya (Nayar ~t aJ., 1979). Jika 

ditinjau dari jalan masuknya ke dalam tubuh serangga, insek-

tisida dibagi dalam 3 kelompok yaitu : 

(1) racun perut (stomach poison) yaitu insektisida yang baru 

mempunyai daya bunuh bila masuk dalam pencernaan serang-

ga. Pada insektisida macam ini jelaslah harus masuk 

melalui atau bersama makanan. 

(2) racun kontak (contact poison), yaitu insektisida yang 

dapat membunuh serangga bila terkena bagian tubuh luar-

nya. Disini yang terpenting adalah terkenanya serangga 

yang ingin dibunun dengan zat kimia yang dipergunakan, 

jadi masuk ke dalam tubuh melalui jaringan tubuh luar. 

Insektisida ini mematikan urat saraf serangga, 
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(3) racun salur~n pernafasan (fumigant) yaitu insektisida 

yang dapat membunuh serangga bilamana masuk ke dalam 

sistem. pernafasan (trachea). lnsektisida yang diperguna

kan di sini ialah dalam bentuk gas (Nayar et aJ., 1979; 

Rismunandar, 1986). 

Menurut sifat kimianya, insektisida dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu insektisida anorganik dan insektisida 

organik. Insektisida anorganik adalah jenis-jenis insektisida 

yang rumus bangunnya tidak mengandung atom karbon. Biasanya 

berbentuk kristal dan berwarna putih hampir menyerupai garam. 

Insektisida anorganik ini antara lain adalah arsenik, sulfur, 

merkuri, boron, talium, antimoni,. selenium dan fluorida. 

Insektisida organik adalah senyawa organik yang berasal dari 

hewan, misalnya nereistoxin, berasal dari tumbuh-tumbuhan 

antara lain adalah nikotin, piretrin, rotenon dan azadirach

tin dan senyawa organik sintetis antara lain adalah organokh

lorin (DOT dan BHC), dinitrifenol, tiosianal dan karbamat 

(Nayar et aJ., 1979 ; Sastroutomo, 1992). 

Insektisida nabati merupakan senyawa beracun yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan. Senyawa bioaktif yang mempunyai 

aktivitas insektisida antara lain adalah nikotin, piretrin, 

rotenon, dan azadirachtin (Bonner, 1950 ; Nayar et al., 

1979). Penggunaan racun-racun tumbuhan pada umumnya menunjuk-
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kan tingkat keaman~n yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

racun senyawa ~norganik, karena molekulnya yang sebagian 

besar terdiri dari nitrogen, oksigen, karbon dan hidrogen 

yang mudah terpecah menjadi senyawa-senyawa yang tidak berba

haya (Tjokronegoro, 1987). 

Nikotin (C 10H14N2 > sebagai insektisida nabati, pertama 

kali digunakan pada tahun 1690. Pada waktu itu, ekstrak 

tembakau yang dikenal sebagai nikotin telah digunakan untuk 

membunuh serangga-serangga penghisap tanaman hias. Setelah 

itu nikotin secara komersil dijual untuk digunakan sebagai 

insektisida di rumah-rumah, kebun atau sawah. Secara komersil 

nikotin dihasilkan oleh dua sumber yaitu tembakau yang biasa 

diperdagangkan (Nicotiana tabacum) dan tembakau jenis liar 

(Nicotiana rustica). Selain tembakau, nikotin juga didapat 

dari tumbuh-tumbuhan antara lain adalah £rythroxyJon sp, 

Dobosia sp dan £clipta sp (Sastroutomo, 1992 ; Swain, 1963). 

Struktur nikotin adalah a - piridil - a - N metilpirodin 

atau menurut tata nama yang benar dan yang dipakai sekarang 

adalah 1 - 3- (1 - me~il - 2- pirolidil) piridin. Nikotin 

adalah senyawa alkaloid yang berbentuk minyak, tidak berwar

na, tidak berbau, titik didih 246,1° C/730,5 mm dengan berat 

jenis 1,00~. Nikotin bersifat sebagai racun perut, racun 

kontak dan fumigasi (Henry, 1949 ; Brown, 1961). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Eksplorasi Bahan Nabati... Tri Nurhariyati



15 

Piretrum diperoleh dari ekstrak bunga Chrysanthenum, 

serbuknya pertama kali digunakan sebagai insektisida di 

daerah Asia pada tahun 1800. Pada saat ini. negara Kenya 

merupakan penghasil utama piretrum. Obat semprot piretrum 

merupakan insektisida rumah yang paling ideal, karena aktifi

tasnya yang cepat serta palin~ aman, baik terhadap manu&ia 

maupun hewan-hewan piaraan. Senyawa piretrum merupakan campu

ran 4 komponen yaitu piretrin I & II dan sinerin I & II. 

Rumus bangunnya hampir serupa satu dengan yang lainnya dengan 

Rl dan R2 yang berbeda rumus esternya. Piretrum adalah racun 

·kontak dan didug~ insektisida ini mempunyai pengaruh terhadap 

ganglia dari sistem saraf pusat serangga. Piretrum tidak 

pernah digunakan di lahan-lahan pertanian karena harganya 

yang mahal dan sifatnya yang tidak stabil terhadap cahaya. 

Tetapi baru-baru ini beberapa senyawa sintetis semacam pire

trin telah diproduksi dan dikenal sebagai piretroid sintetis. 

Senyawa-senyawa golongan ini sangat stabil dari pengaruh 

cahaya dan pada umumnya sangat efektif terhadap segala hama 

tanaman pertanian (Nayar et aJ., 1979; Sastroutomo, 1992). 

Rotenon cc 23H22o6 >, pertama kali digunakan pada tahun 

1848, sebagai pembunuh ulat pemakan daun, tetapi baru dii

solasi pada tahun 1902. Di Indonesia akar Derris sp (tuba) 

sejak lama digunakan sebagai racun ikan. Selain dari genus 
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Derris, rotenon juga ditemukan dalam Lonchocarpus dan Tephra-

sia. Rotenon tidak berbahaya untuk mamalia, akan tetapi 

rotenon sangat toksik untuk sebagian besar serangga, sebagai 

racun perut dan racun kontak. Rotenon berbentuk kri~tal 

berwarna putih, tidak berbau, titik lebur 163° C, berat 

molekul 394,4, larut dalam sebagian besar pelarut o~ganik dan 

tidak larut dalam air (Claus, 1961 ; Nayar et aJ., 1979). 

Azadirachtin adalah senyawa yang dapat menghambat makan 

(anti feedant) dan menghindari makan pada serangga. Aza

dirachtin yang terdapat pada beberapa jenis Meliaceae sebagai 

·penolak serangga sebenarnya sudah lama diketahui orang, 

misalnya saja di India, masyarakat sudah lama menggunakan 

daun Azadirachta indica (nimbo) sebagai pengusir serangga 

dari penyimpanan padi dan pakaian. Menurut Schmutterer dan 

Ascher (1984) dalam Gionar (1989), bahan aktif yang terkan

dung dalam ekstrak tumbuhan Azadirachta indica dapat berperan 

sebagai anti feedant terhadap serangga, menghambat pertum

buhan dan juga menyebabkan penghambatan pada proses ganti 

kulit pada serangga. Azadirachtin mempunyai rumus molekul 

c33H44o16 dengan titik lebur 154-158° C. Selain Azadirachta 

indica, tanaman Meliaceae lain yang juga berpotensi karena 

kandungan bahan aktifnya adalah ).'ylocarpus mollucencis dan 

Toona ciliata 
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Selain senyawa - sanyawa bioaktif di atas, tumbuh-

tumbuhan dari famili Annonaceae seperti Annona reticulata dan 

Annona squamosa di laporkan berdaya insektisidal. Dari sur·vai 

lapangan didapat keterangan bahwa ekstrak daun Annona murica-

ta juga pernah dipakai sebagai pestisida tradisional d~lam 

melindungi tanaman padi. Walaupun kandungan senyawa org~nik 

dalam bagian-bagian tumbuhan Annonaceae tersebut yang aktif 

sebaoai insektisida belum diketahui secara pasti, namun 

tjokronegoro (1987) telah berhasil mengisolasi senyawa a~.lif 

yang terkandung dalam daun Annona muricata L. dan hasilnya 

dilaporkan bahwa aktifitas ekstraknya disebabkan oleh dua 

isolat aktif yang dinamainya AML - 1 dan AML - 2. Dan AML - 1 

telah dapat diisolasi dan dimurnikan sehingga dari spektrum 

massa dapat ditentukan rumus molekulnya yaitu C35H64o4 . 

Penelusuran pustaka lewat komputer sudah dilakukan dan saffipai 

saat ini belum di temukan senyawa insek tisida 1 yang ·mempu••y.d 

sifat-sifat kimiawi dengan rumus molekul seperti AML 1. 

Atas dasar ini maka untuk penemuan tersebut sedang dalam 

proses dipatankan di Jepang. 
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~ -Nikotin 

Rotenon 

Azadirachtin 

Gambar 2. Struktur molekul dari beberapa senyawa 
bioaktif terhadap serangga, asal tumbuhan 
(Tjo~ronegoro, 1987) 
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2.3. Senyawa Penolak 

SenyawA penolak adalcill bcihan-bahan kimia yang mempunyai 

kemampuan untu~ menjauhkan manusia dari serangga-serangga 

pengganggu dan serangga-serangga yang menjadi vektor penya

kit, karena manusia dapat terhindar dari gigitan serangga dan 

gangguan oleh serangga. Senyawa penolak digunakan dengan cara 

menggosokkannya pada tubuh atau menyemprotkannya pada pakai

an. Oleh karena itu senyawa penolak harus memenuhi syarat 

yaitu tidak mengganggu pemakainya, tidak lengket, berbau 

menyenangkan bagi pemakai dan orang-orang disekitarnya, tidak 

menimbulkan iritasi pada kulit, tidak beracun, tidak merusak 

pakaian dan daya pengusir terhadap serangga hendaknya berta

han cukup lama (Soedarto, 1992). 

Senyawa penolak dan senyawa penarik merupakan senyawa

senyawa yang mempengaruhi perilaku serangga tetapi menimbul

kan respon yang berlawanan. Dalam pertanian daya tolak 

digunakan untuk mengusir hama tanaman. Daya tolak bila cukup 

berdaya guna merupakan sifat yang menguntungkan dalam pengen

dalian hama, yang tidak perlu diidentikkan dengan pemberan

tasan hama. Senyawa penarik dapat dipergunakan untuk keper

luan pengendalian hama sebagai perangkap yang kemudian harus 

dilanjutkan dengan cara lain (dimatikan atau disterilkan) 

(tjokronegoro, 1987). 
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Zaman dahulu banyak ditemukan senyawa penolak yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan, misalnya lada penolak untuk 

kucing, citronela (minyak atsiri) penolak untuk nyamuk, 

piretrum memberi efek penolak selain juga bersifat insektisi

dal untuk lalat, nyamuk dan serangga terbang lainnya (Tjok-

ronegoro, 1987). Pada saat ini senyawa penolak dari tumbuh-

tumbuhan masih banyak yang diteliti banyak orang. Penelitian 

mengenai bahan alam yang berkhasiat sebagai penolak nyamuk, 

terutama diarahkan pada bahan-bahan yang berbau harum seperti 

minyak atsiri. Hwang et al. (1985) menyatakan bahwa beberapa 

senyawa monoterpenoid berkhasiat sebagai penolak nyamuk. 

Minyak atsiri dihasilkan oleh suatu kelenjar khusus dari 

tanaman mempunyai bau yang khas, dapat bersifat sebagai 

senyawa penarik terhadap umpan atau sebagai senyawa penolak. 

Minyak atsiri yang bersifat sebagai senyawa penarik misalnya 

adalah eugenol dan geraniol. Sedangkan yang bersifat sebagai 

senyawa penol~k antara lain adalah citronela dan minyak cedar 

(Nayar et aJ •. 1q79 ; Tjokronegoro, 1987). 

Minyak atsiri adalah campuran alamiah ·lipofilik yang 

komponennya terdiri atas turunan isoprena. Zat yang menyebab

kan bau wangi, harum atau bau yang khas pada tumbuhan yang 

mengandung minyak atsiri adalah terpenoid. Secara ekonomi 

senyawa tersebut penting sebagai dasar wewangian alam dan 
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juga untuk rempah-rempah serta senyawa cita rasa di dalam 

industri makanan. Semua terpenoid berasal dari molekul iso

prena. Terpenoid terdiri atas beberapa macam senyawa dianta

ranya adalah ~ompone~ minyak atsiri yaitu monoterpena dan 

seskuiterpena yang mudah menguap ( c10 dan c15 ). Titik didih 

monoterpena l•i~ - 180° C, sedang titik didih seskuiterpena 

lebih besar dari 200° C. Oi samping itu fenil propena dan 

ftalida termasuk minyak atsiri juga. Untuk mengisolasi dari 

jaringan tumbuhan sekarang monoterpena dan seskiterpena 

dipisahkan dengan ekstraksi dengan memakai eter, eter miny~k 

bumi atau aseton. Minyak atsiri pada umumnya larut pada 

sebagian besar pelarut organik. Cara klasik untuk mengisolnsi 

minyak atsiri ialah memisahkannya dari jaringan sec;~ar 

dengan menyuling uap, tetapi langkah tersebut jarang dilaku

kan karena ada bahaya terbentuknya senyawa jadian pada suhu 

yang dinaikkan (Harborne, 1987). 

Minyak atsiri mempunyai bau khas pada tanaman ditemukan 

pada bagian yang bervariasi. Karena minyak atsiri mudah 

me.nguap bila terbuka di udara, maka minyak atsiri disebut 

juga minyak ateris. Akibat dari terjadinya penguapan tersebut 

segera dapat kita rasakan, seperti misalnya rasa pedas pada 

lombok ( Ct!lpsicum t!lnnum) dan jahe ( Zingiber officinal e), rasa 

yereng pada kulit buah jeruk (Citrus sp), tercium harum pada 
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bunga melati, kenanga dan mawar dan tercium bau 

pada pinus. Hal tersebut disebabkan karena terjadi 

merangsang 

penguapan 

minyak yang terkandung dalam sel tumbuh-tumbuhan. Minyak yang 

mudah menguap (minyak eteris) terma~uk ke dalam suatu 

rangkaian isoprena seperti misalnya minyak sereh, minyak kayu 

putih, minyak mawar dll. Dalam sel tumbuh-tumbuhan minya~ 

atsiri (eteris) berupa tetes-tetes minyak yang membias ca-

haya. Tergantung pada famili suatu tanaman, minyak atsiri 

bisa terjadi dalam alat sekresi yang berupa rambut kelenjar 

pada Labiatae modifikasi sel parenkim pada Piperaceae, pembu

luh minyak (vittae) pada Umbelliferae, dalam rongga sekresi 

lysigenous atau shizogenous pada Pinaceae dan Rutaceae. 

Minyak atsiri ini mungkin dibentuk secara langsung oleh 

protoplasma, melalui dekomposisi lapisan rezinogen dari 

dinding sel atau melalui_ hidrolisis dari glikosida-glikosida 

tertentu. sedangkan bagian-bagian tanaman yang mengandung 

minyak atsiri, jika terjadi pada seluruh jaringan tanaman, 

misalnya pada konifer, pada buah bagian perikarp pada Umbel

liferae, pada kulit kayu dan daun misalnya pada Cinnamomum, 

mahkota bunga dan kulit buah misalnya pada jeruk, sedangkan 

pada tanaman mawar kandungan minyak atsiri terbanyak pada 

daun-daun mahkota bunga. Fungsi minyak atsiri bagi tanam·an 

sendiri adalah untuk menolak serangga supaya tidak merusak 

unga, daun, atau bagian tanaman. lainnya dan dapat juga 
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berfungsi sebagai penarik serangga untuk membantu 

penyerbukan bunga (Claus, 1961; Fahn, 1990). 

23 

proses 

Minyak atsiri yang terkandung dalam suatu tanaman dapat 

diperoleh dengan beberapa cara, antara lain adalah ekstraksi 

dan penyulingan dengan uap air. Famili tanaman yang kaya akan 

minyak atsiri antara lain Myrtaceae misalnya Eucalyptus sp .• 

Eugenia sp dan Helaleuca sp. Daun Eucalyptus sp mengandung 

minyak atsiri dengan komponen-komponen antara lain eucalyptol 

(sineol), terpineol, seskuiterpena alkohol dan terpen. Bunga 

cengkeh (Eugenia aromatic:a) mengandung eugenol dan kariofil

len. Daun dari Helaleuca leuc:adendron mengandung eucalyptol 

(sineol), 1 - pinen, terpineol, 1 - limonena dan seskuiterpe

na alkohol. Famili Gramineae misalnya Cymbopogon sp (sereh) 

mengandung minyak atsiri dengan komponen-komponen antara lain 

citronella, citral, geraniol, dipenten, ·eugenol, limonen dan 

kadinen. Pada tanaman Umbelliferae misalnya Foeniculum 'vul

gare (adas), bijinya mengandung kamfena, dipentena, limonena, 

felandrena, pinena dan sebagainya. Famili Lauraceae misalnya 

Cinnamomum sp (kayu manis). Daun Cinnamomum verum mengandung 

eugenol, monoterpena hydrokarbon (kamfena, karena, pinena, 

felandren, simena dan sebagainya) dan terpinena. Famili 

Rutaceae misalnya adalah Citrus aurantifol.ia yang mengandung 

d - limonen, linolool, 1,4- sineol, a- felandren, terpine

na, a- citral, a-citra!, kamfena, citronellol, geraniol, 
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terpineo 1, 

a-pinena , ~-pinena dan a- terpenen. 
famili Dari 

Rosaceae misalnya Rosa sp (bunga mawar) y ang mengandun g za t 

cit ra!, citronellol , geraniol , linolool dan eugenol. 
Sedang-

kan dari famili Annonaceae misa lnya Canangium odora tum ( bunga 

kenanga) me ngandung minyak ats iri deng an komponen - kom po nt:-11 
an t a ra lain geraniol , linolool ester, 

seskuiterpen e , 

dan eug eno l (Har borne, 1979 ; Duke, 1987). 

._ I , 
I , 

I 
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Gambar 3. Rumus kimia monoterpena (Harborne, 1987) 
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Gambar 4. Rumus kimia seskuiterpenoid (Harborne, 1987) 
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BAS I fl 

HETOOE PENELITIAN 

3.1. Bahan Pene liti a n 

Bahan tan a man yang digunakan pad a pene litian untuk 

ekstrak u j i bjo l a r vasida l ada lah se bagai berikut . 

1. Oaun Nicot Jana tabacum L . ( tembakau) . 

2. Herba Ec li pta prostrata L . (orang -aring). 

3. Oaun Er y t hroxylon novograna tense (Mor ris ) Heron. ( koka) . 

4 . Oaun ~nnona murica ta L . (sirsalt, ) . 

5. Oaun ~nnona squamosa L . (s r ikay a) . 

6. Oaun ~nnona reticul ata L . (buah nona) . 

7. Oaun ~zadirach t a indica A. Juss . ( nimbo). 

8 . Oaun Toona sureni ( B l . ) Merr (sur en) . 

9 . Akar DerrJ·s e llipti c a Bent (tuba). 

baha n t anaman yang digunakan p ada peneli -

tian untuk ekstrak UJi repe llent a dala h sebagai berikut. 

1 . Bung a Canangium odoratum (Lmk) Hook & Tho ms (k e nanga ) . 

2 . Bunga Rosa sp ( ma wa r) . 

3 . Bunga Eugen 1a aromatica (L) O . K. (cengk e h) . 

4. Oaun Euca l ypt 11 s platJ.phyllus (eu kal iptus) . 

5 . Oaun Ne laleuca J eucadendron L . (k ayu putil1) . 

27 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Eksplorasi Bahan Nabati... Tri Nurhariyati



6. Daun Cinnamomum verum J • S. Pres 1 (man is j angan) • 

7. Daun dan bongkol daun Cymbopogon nardus (L.) Rendle 

(sereh dapur) 

8. Kulit buah Citrus aurantifoJia (Crismm. & Fanz.) Swingle 

(jeruk nipis). 

9. Buah Foeni cuJ um vu J gare Mi 11 (ad as). 

2. Bahan kimia untul< ekstrak 

28 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan ekstrak tanaman 

.adalah sebagai berikut. 

1. Ethanol (ETOH) 96% ; untuk pelarut ekstrak tanaman uji 

biolarvasidal 

2. n - heksana ; untuk pelarut ekstrak uji repellent. 

3. Bahan kol oni sasi nyamul< 

Bahan yang digunakan untuk kolonisasi nyamuk adalah 

sebagai berikut. 

1. Madu (Royal Jelly) dan larutan gula (sukrosa) 10% untuk 

makanan nyamuk. 

2. Marmut ; surnber makanan darah untuk nyamuk. 

3. Pelet pakan lele 521 ; untuk makanan larva. 

4. Air PAM ; ur.tuk mE-dia penetasan telur, 

dan pupa. 

kolonisasi larva 
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3.2. Alat Penelitian 
29 

1. ~Jat pembuatan ekstrak 

Alat yang digunakan untu~ pembuatan ekstrak adalah 

sebagai berikut. 

1. Vacum evaporator ; untu~ menguapkan pelarut ekstrak. 

2. Shaker ; untuk pengoeokan bahan ekstrak. 

3. Kertas saring ; untuk menyaring bahan ekstrak. 

4. Botol bermulut Iebar ; untuk tempat perendaman 

ekstrak 

2. Alat ko/onisasi nyamuk 

bahan 

Alat yang digunakan untuk kolonisasi nyamuk Culex 

fatigans adalah sebagai berikut. 

1. Sangkar nyamuk, ukuran 30x30x120 em ; untuk pemeliharan 

nyamuk. 

2. Aspirator ; ur.tuk pemindahan nyamuk. 

3. Loyang plastik berukuran 30x20x6 em 
untuk pemeliharaan 

larva dan pupa. 

4. Pipet mulut lebar ; untuk pemindahan larva dan pupa. 

5. Cangkir plastik dan kapas ; untuk tempat makanan nyamuk. 

b. Cangkir plastik ; untuk tempat pupa. 

7. Sangkar kayu, ukuran 40x40x80 em 

marmot. 
untuk pemeliharaan 
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8. Sangkar k~~at, ukuran 20x10x5 em ; untuk fiksasi marmot 

pada saat diguna~an sebagai makanan nyamuk. 

3. Alat untuk uji hayati 

Alat yang digunakan untuk uji hayati (biolarvasidal dan 

repellent) adalah sebagai berikut. 

1. Neraea analitik ; untuk m~nimbang ekstrak uji biolarva

sidal. 

2. untuk mengukur volume pelarut ekstrak Gelas ukur 

Cpengenceran). 

3. Gelas plastik untuk tempat uji biolarvasidal. 

4. Penangas air, eawan petri dan pengaduk ; untuk homogenisa

si ekstrak biolrvasidal. 

5. Sangkar nyamuk, ukuran 30x30x30 em untuk tempat uji repel

lent. 

3.3. Cara Penelitian 

Penelitian ini dilakukan s~cara eksperimental di dalam 

laboratorium. Penelitian dilakukan dalam 4 tahap. 

1. Pengambilan sampel. 

2. Pembuatan ekstrak tanaman. 

3. Kolonisasi (rearing) nyamuk Culex fatigans 

4. Uji hayati. 
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Tahap 1 : Pengambilan sampel 

Sampel t~naman untuk bahan ekstrak uji biolarvasidal 

dan uji repellet diperoleh dari Kebun Raya Purwodadi dan 

Kebun Percobaan Manoko Lembang - Bandung. Setelah diambil 

dari lapangan, semua bahan ekstrak dibersihkan dari tanah dan 

kotoran lain yang menempel, dengan cara dicuci dengan air 

mengalir. Kemudian semua bahan ekstrak dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan. 

Samp.el hewan yang d igunakan da 1 am uj i bio 1 arvasida 1 

digunakan larva instar III (L3) nyamuk Culex fatigans yang 

didapat langsung dari alam dan diambil dari genangan air 

(got) di jalan Sidotopo wetan Surabaya. Uji repellent menggu-

nakan nyamuk Culex ~atigans betina yang dikolonisasi di dalam 

Laboratorium. 

Tahap 2 : Pembuatan ekstrak tanaman 

Ekstrak uji biolarvasidal diekstraksi dengan cara 

maserasi dengan pelarut ethanol 96Y.. Pertama-tama, bahan 

ekstrak yang sudah kering ditumbuk hingga menjadi serbuk. 

Serbuk dimasukkan dalam botol bermulut lebar dan ditambahkan 

pelarut ethanol 96Y.. Pembuatan ekstrak dilakukan per 100 gram 

serbuk dalam 350 ml pelarut. Kemudian dilakukan pengocokkan 

dengan tangan selama 15 menit dan dilanjutkan dengan menggu-
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nakan shaker sela~a ± 24 jam. Setelah itu disaring dengan 

kertas saring. sambil sekali-kali dikocok. Filtrat ditampung, 

sedangkan ampas dikembalikan lagi dalam botol dengan ditambah 

lagi pelarut ethanol, dikocok, disaring seperti prosedur di 

atas dan dilakukan berulang-ulang hingga filtrat yang terben-

tuk benar-benar bening. Selanjutnya filtrat ekstrak 

pelarutnya dengan menggunakan vacum evaporator. 

pelarut ethanol 96% sudah mensuap semuanya. ekstrak 

dan pekat yang diperoleh dianggap sebagai ekstrak 

konsentrasi 100~. 

diuapkan 

Setelah 

ken tal 

dens an 

Bkstrak uji repellent dibuat di laboratorium kiruia 

organik dengan bantuan Drs. Mulyadi Tanjung, HS. Pembuatan 

ekstrak dilakukan densan cara maserasi. Sebelum dilakukan 

ekstraksi. bahan ekstrak (tanaman) yang sudah kering, ditum

buk hingga menjadi serbuk. Kemudian diekstraksi dengan meng

gunakan pelarut n-heksana dan dilakukan berulang-ulang sampai 

tidak berwarna (ekstrak nesatif terhadap asam sulfat pekat). 

Kemudian ekstrak n - heksana diuapkan pelarutnya dengan vacum 

evaporator dan dihasilkan total minyak atsiri. 

Tahap 3 : Kolonisasi (rearing) nyamuk 

Larva yang diambil dari genangan air (got) diidenti

fikasi menurut Vector Control in International Health yang 
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diterbitkan WHO (1972). Larva yang sudah diidentitikasi 

dipelihara sampai dewasa, kemudian diidenti1ikasi 
lagi dan 

kemudian dilakukan kolonisasi. Cara kerja kolonisasi nyamuk 

Culex fatigans dilakukan menurut petunjuk Limsuwan et aJ. 

(1987). Urutan kerja kolonisasi nyamuk dikelompokkan dalam 4 

tahap, yaitu tahap koleksi telur, pemeliharaan larva, pemeli

haraan pupa dan pemeliharaan nyamuk. 

Koleksi telur dilakukan dengan cara kerja sebagai 

berikut. 

1. Gelas diisi air sampai permukaan air kurang lebih 3 em 

dari bibir atas gelas. 

2. Gelas tersebut diletakkan di dalam sangkar nyamuk yang 

sebelumnya nyamuk-nyamuk tersebut sudah diberi makanan 

darah marmot Cdengan cara memasukkan marmot yang sudah 

ditiksasi ke dalam sangkar nyamuk selama 12 jam, mulai jam 

18.00 sampai 06.00 dan dilakukan selama 3-4 hari) dan 

gelas dibiarkan selama 4-6 hari. 

3. Gelas diambil dari sangkar nyamuk dan telur dipindahkan ke 

loyang plastik. 

Pemeliharaan larva dilakukan dengan cara ~ebagai 

berikut. 

1. Telur yang ada diambil, ditetaskan pada loyang plastik 

yang sudah berisi air PAM dan penetasan dilakukan selama 

24-48 jam. 
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2. Menyiapkan loyang-loyang plastik yang diisi 2 liter air 

PAM. 

3. Memindahkan 500-600 larva yang sudah menetas ke dalam 

loyang-loyang plastik dengan pipet. 

4. Menambahkan 4 butir makanan larva pada bagian pojok loyang 

dan diulangi setiap 2 hari sampai menjadi pupa. 

5. Menghilangkan lapisan lemak yang terbentuk pada permukaan 

air dalam loyang dengan selembar kertas saring setiap 2 

hari sebelum pemberian makanan larva. 

Pemeliharaan pupa dilakukan dengan cara sebagai 

berikut. 

1. Pupa yang terbentuk dari hasil pemeliharaan larna diambil 

satu per satu dengan pipet dan dipindahkan ke dalam gelas

gelas plastik yang berisi air PAM. 

2. Gelas-gelas plastik yang berisi pupa diletakkan di dalam 

sangkar nyamuk dan dibiar 2-3 hari. 

3. Gelas-gelas plastik tersebut diambil dari dalam sangkar 

jika semua pupa sudah menjadi nyamuk. 

Pemeliharaan nyamuk dilakukan dengan cara sebagai 

berikut. 

1. Nyamuk dari hasil pemeliharaan pupa diberi makan 101. 

larutan air gula dan madu pada kapas yang diletakkan pada 

cangkir-cangkir plastik. 
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2. Setelah 1-2 hari nyamuk yang sudah diberi makan lOY. laru

tan gula dan madu, dipuasakan selama 1 hari dan ~iap 

digunakan untuk uji repellent. 

Tahap 4 : UJi hayati 

Cara kerja untuk membuat ekstrak tanaman biolarvasi

dal dalam beberapa konsentrasi adalah sebagai berikut. 

1. Menimbang ekstrak biolarvasidal dalam beberapa mg dengan 

menggunakan neraca analitik dan ekstrak diletakkan dalam 

cawan petri. 

2. Ke dalam cawan-cawan petri tersebut diberi ethanol absolut 

antara 10-20 ml, kemudian diaduk-aduk dalam penangas air 

dengan suhu antara 35-40° C hingga homogen. 

3. Larutan ekstrak yang sudah homogen dipindahkan ke dalam 

botol berukuran 1,5 liter dan ditambah air PAM sehingga 

pelarut ethanol berkonsentrasi 1Y., kemudian dikocok hingga 

homogen, dengan demikian akan didapat ekstrak tanaman 

dalam beberapa konsentrasi mg/1 dengan pelarut ethanol lY.. 

4. Membuat seri konsentrasi (dalam beberapa mg/1) dengan cara 

membuat pengenceran dari larutan awal dengan pelarut 

ethane 1 1 Y.. 

5. Setiap konsentrasi disiapkan 4 replikasi yang masing

masing terdiri 200 ml larutan ekstrak dalam beberapa mg/1 

dan diletakkan dalam gelas-gelas plastik. 
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Dalam uji biolarvasidal larva instar III Culex fati

gans didapat dari alam. Sebelum perlakuan larva uji diaklima

tisasi selama 1 hari dengan cara memasukkan larva-larva ke 

dalam gelas-gelas yang berisi air PAM. Uji biolarvasidal 

terdiri dari 2 tahap, yaitu tahap pendahuluan dan tahap uji 

yang sesungguhnya. Uji pendahuluan dilakukan dengan tujuan 

untuk menentukan variasi dan interval konsentrasi yang akan 

digunakan dalam pengujian akhir (uji sesungguhnya). Dalam uji 

pendahuluan dicari konsentrasi terendah (LC5 1 dan konsentrasi 

tertinggi (LC95 1 yang dapat menyebabkan kematian pada larva 

instar III nyamuk Culex fatigans. Larva sebanyak 25 ekor per 

gelas diberi ekstrak 200 ml dalam beberapa konsentrasi (mg/1) 

dan dibiarkan selama 24 jam, kemudian dihitung jumlah larva 

yang mati untuk masing-masing konsentrasi. Uji sesungguhnya 

dilakukan setelah didapat konsentrasi terendah (LC 5 ) dan 

konsentrasi tertinggi (Lc95 1. Pada uji sesungguhnya dibagi 

dalam 7 kelompok, yaitu 1 kelompok kontrol dan 6 kelompok 

perlakuan dan masing-masing kelompok menggunakan 4 replikasi 

( u 1 angan I . 

Ekstrak tanaman repellent disiapkan dalam 5 replikasi 

yaitu 1 kontrol (0%) dan 4 perlakuan (100%, 75%, 50% dan 

25%). Untuk kontrol digunakan larutan pengencer (ethanol 

96%). Konsent~as1 100% adalah ekstrak tanpa tambahan larutan 

pengencer (ethanol 96%). Konsentrasi 751. diperoleh dengan 
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tingkat pengenceran (3 1), yaitu dengan cara mencampur 3 

bagian ekstrak dengan 1 bagian larutan pengencer. Konsentrasi 

SOY. diperole~ dengan tingkat pengenceran (1 : 1), yaitu 

terdiri dari 1 bagian ekstrak dengan 1 bagian larutan 
' 

pengencer. Sedangkan konsentrasi 25Y. diperoleh dengan tingkat 

pengenceran (1 : 3), yaitu 1 bagian ekstrak dicampur dengan 3 

bagian larutan pengencer. 

Dalam uji repellent, nyamuk uji diperoleh dari kolo-

nisasi nyamuk Culex fatigans betina yang telah dipelihara 2 

hari dalam sangkar nyamuk ukuran 30x30x120 em, dipisahkan 

dengan nyamuk-nyamuk jantan, sehari sebelum percobaan ber-

langsung. Nyamuk-nyamuk Culex fatigans betina kemudian dike-

lompokkan secara acak ke dalam sangkar. Tiap sangkar berisi 

15 ekor nyamuk Culex fatigans. Sebelum perlakuan (uji repel-

lent) nyamuk Culex fatigans betina tersebut dipuasakan selama 

1 hari. umpan yang digunakan dalam uji repellent ini adalah 

tangan mahasiswa jurusan Biologi FM~PA Universitas Airlangga 

yang sudah diolesi ekstrak dalam beberapa konsentrasi seba-

nyak 3 ml secara merata dan dimasukkan dalam sangkar nyamuk 

yang berisi 15 ekor nyamuk Culex fatigans betina. Dalam 

penelitian ini ada 6 replikasi untuk masing-masing konsentra-

si. Pengamatan dan penghitungan jumlah nyamuk yang hinggap 

dilakukan setiap selang 20 menit selama 80 menit. Penelitian 

dilakukan mulai pukul 20.00 sampai dengan 24.00. 
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3.4. Rancangan penelitian 38 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan acak lengkap (RAL). Dalam uji biolarvasidal terdiri 

dari 1 kontrol dan 6 perlakuan, baik kontrol maupun perlakuan 

dibuat 4 replikasi. Sedangkan dalam uji repellent terdiri 

dari 1 kontrol dan 4 perlakuan yang masing-masing terdiri 

dari 6 replikasi. 

3.5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil uji repellent dianali-

sis dengan menggunakan Anava (uji F) dan diteruskan dengan 

uji beda nyata terkecil (BNT) dengan taraf signifikans diten-

fukan 5Y.. Sedangkan sensitivitas larva nyamuk Culex fatig~ns 

terhadap ekstrak tanaman, ditentukan berdasarkan nilai LC
50

• 

Perbedaan sensitivitas untuk masing-masing ekstrak tanaman 

ditentukan ber~asarkan nilai 95% LC-nya. Jika ada tumpang 

tindih antara nilai 95% CL-nya, maka tidak ada beda nyata 

antara kedua biolarvasidal. Besarnya nilai Lc
50 

(95% CL) 

dihitung dengan analisis probit (Finney, 1971). Apabila 

kematian pada kontrol lebih dari S'l. tetapi kurang dari lO'l. 

maka dilakukan koreksi Formula Abbott. Dan apabila kematian 

kontrol lebih dari lOY. maka uji dibatalkan dan pengujian 

harus diulang. 

Formula Abbott 

AK (%) uji - AK ('l.) kontrol 
---------------------------- X lOO'l. 
100 - AK ('l.) kontrol 

AK (Y.) = 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama pe~Ylitian dilakukan pengukuran parameter 

kondisi ruanQan lsut1u dan kelembaban nisbi) dan kondisi air 

uji (suhu dan pH). Data hasil pengukuran selengkapnya disaji

kan pada lampiran 3. Pada penelitian ini suhu ruangan selama 

percobaan berkisar antara 27° sampai 28°C dan kelembaban 

nisbi 76,6 ± 1,3X. Sedangkan suhu air uji yang terukur pada 

laboratorium rata-rata antara 29° sampai 30°C. Kondisi ini 

memenuhi syarat bagi kehidupan larva, sesuai dengan Bates 

(1949) yang menyebutkan suhu optimum larva adalah 25° - 35°C. 

Suhu berpengaruh terhadap proses metaboli5me dari suatu 

makhluk hidup, suhu berpengaruh terhadap perkembangan nyamuk, 

larva tidak dapat berkembang secara normal pada suhu di bawah 

10oc (Harold, 1979). PH air uji terukur antara 7,3 8,4. 

Kondisi ini memenuhi syarat bagi kehidupan larva didalam air. 

Batas toleransi organisme perairan terhadap pH bervariasi dan 

banyak dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain suhu, 

oksigen terlarut, alkalinitas dan adanya anion dan kation 

serta stadia dan jenis organisme CRifai, 1982). 

Nilai LC50 ditetapkan berdasarkan analisis probit 

(Finney, 1971) terh~dap data pada tabel 1 - 9. Rincian 

anal isis probit terdapat pada lampiran 1. Kemudian di-

rangkum dan disajikan pada tabel 10 dan gambar 5. 

39 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Eksplorasi Bahan Nabati... Tri Nurhariyati



40 

Tabel 1 Jumlah larva C. fatigans yang mati setelah diberi 
perlakuan ekstrak Nicotiana tabacum 

Perlakuan (mg/1) 
Replikasi Kontrol ---------------------------------

( 0) 75 150 225 300 375 450 

1 0 2 3 6 13 17 24 
2 1 1 2 8 12 18 23 
3 0 0 2 8 7 19 24 
4 0 0 6 5 16 21 24 

Tabel 2 Jumlah larva c. fatigans yang mati setelah diberi 
per 1 alr.uan ekstrak Erythroxylon novogranatense 

Perlakuan (mg/1) 
Replikasi Kontrol ---------------------------------

( 0) 250 1600 2950 4300 5650 7000 

1 0 1 14 18 20 21 2-' 
~· 

2 1 2 11 18 21 21 24 
3 0 1 15 19 18 22 24 
4 0 1 12 17 23 23 24 

Tabel 3 Jumlah larva c. fatigans yang mati setelah diberi 
per 1 alr.uan elr.stralr. Eclipta prostrata 

Perlakuan (mg/1) 
Replikasi Kontrol ----------------------------------

( 0) 100 680 1260 1840 2420 3000 

1 0 1 10 11 18 19 25 
2 1 1 9 9 16 23 24 
3 0 0 11 10 16 20 25 
4 0 2 13 13 15 19 23 
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Tabel 4 Jumlah larva c. fatigans yang mati setelah diber i 
perlakuan elt.stralr. Annona muricata 

-
Perlakuan (mg/1) 

Replikasi ":ontr-ol ----------------------------------
( 0) 5 54 103 152 201 250 

1 0 2 6 9 12 17 24 
2 1 1 6 14 14 19 24· 
3 l 1 2 8 13 16 25 
4 1 0 1 5 9 14 23 

Tabel 5 Jumlah larva c. fa ti gans yang mati setelah diber i 
per·lakuan elt.stralt. Annona squamosa 

Perlakuan ( mg/1) 
Replikasi Kontrol ----------------------------------

( 0) 20 116 212 308 404 500 

--
1 0 1 2 7 13 22 24 
2 l 2 2 5 14 21 25 
3 1 l 2 3 14 23 24 
4 1 1 1 4 10 21 24 

Tabel 6 Jumlah larva c. fatigans yang mati setelah diber i 
perlakuan ekstrak Annona reticulata 

Perl alt.uan (mg/1) 
Replikasi Kontrol ----------------------------------

2 71,6 141,2 210,8 280,4 350 

1 0 1 13 13 20 24 23 
2 0 0 11 15 19 23 24 
3 1 

., 10 16 22 24 24 .. 
4 1 1 10 19 19 22 25 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Eksplorasi Bahan Nabati... Tri Nurhariyati



42 

Tabel 7 Jumlah larva c. fatigans yang mati setelah diberi 
perlakuan ekstrak Azadirachta indica 

Perlakuan (mg/1) 
Replikasi Kontrol ----------------------------------

( 0) 250 1200 2150 3100 4050 5000 

1 1 2 16 21 22 23 24 
2 1 1 19 21 20 23 24 
3 0 1 17 20 20 24 24 
4 0 1 15 20 23 20 23 

Tabel 8 Jumlah larva c. fa tigans yang mati setelah diberi 
per 1 alt.uan elt.stralt. Toona sure>ni 

Perlakuan (mg/1) 
Replikasi Kontrol ----------------------------------

( 0) 50 740 1430 2120 2810 3500 

1 1 1 4 10 13 20 25 
2 1 1 3 7 12 22 23 
3 0 1 7 10 18 18 23 
4 0 2 5 9 16 20 23 

Tabel 9 Jumlah larvi't c. fatigans yang mati setelah diberi 
peri aku,;n el<.strak De>rris e>Jliptica 

Per 1 alt.uan ( mg/1 ) 
Replikasi J.:ontrol -----------------------------------

( 0) 1 10,8 20,6 30,4 40,2 50 

1 1 2 5 15 21 22 23 
2 1 2 9 18 21 23 24 
3 0 1 9 19 16 22 24 
4 0 0 4 10 22 24 25 

~- ... 
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Tabel 10 Nilai LC50 beberapa ekstrak tanaman terhadap lar
va ~nstar III C. fatigans masa pendedahan 24 jam 

Ekstrak tanaman 

Nicotiana tabacum 

Erythroxylon no .. ·ograna tense 

Eclipta pros.trat.a 

~nnona muricata 

~nnona squamosa 

~nnona reticuJata 

~zadirachta indica 

Toona sureni 

Derris elliptica 

LC Lethal Concentration 
CL Confidence limits 

Nilai LC 50 (95% CL) mg/1 

271,67 
(226,03-327,12) 

1474,24 
(1218,01-1791,63) 

970,91 
(666,28-1418,40) 

115,97 
(78,09-180,16) 

251,61 
(86,98-785,06) 

61,88 
(38,15-110,25) 

964,55 
(722,33-1297,00) 

1356,49 
(648,84-2899,56) 

12,89 
(8,45-20,07) 
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Gambar !:' N"! c.1 LC~.o bebe rapa ekst r a ~: tanaman terhadap 
l.:l r· ;a \nr. t ar· III nyamuk Cul ex f at igans 

Kete r- angan 

A. Nicotian~ tabacum 
B . £rythrcuq.·J on nn\·ogranatense 
C . £clipta p ... os. crata 
0 . ~nnona mu'Jcata 
E . Annona snuamnsa 
F. Hnnona retJculata 
G. ~zadJrachta JndJca 
H. Toona su-er. 1 

I. DerrJs ellJP<Jcc. 
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Nilai LC50 (95% CL) beberapa ekstrak tanaman terhadap 

1 arva insta'r I I I Culex fatigans selama pendedahan 24 jam, 

dari hasil kajian ini menunjukkan adanya keragaman, dengan 

nilai dari terkecil berturut-turut ke lebih besar adalah 

Derris elliptica, ~. reticulata, ~. muricata 1 A.squamosa, 

Nicotiana tabacum, Azadirachta indica, Eclipta prostrata, 

Toona sureni dan Erythroxylon novogranatense. 

Jika dilihat dari ada dan tidak adanya tumpang tindih 

(overlap) pada 95% CL-nya, pada hasil kajian ini terlihat 

bahwa tidak ada tumpang tindih antara Derris elliptica dengan 

8 spesies tanaman uji yang lain. Hal ini berarti bahwa ada 

perbedaan nyata sensitivitas larvasidal antara ekstrak Derris 

elliptica dengan ekstrak 8 spesies tanaman uji yang lainnya 

terhadap larva instar III Culex fatigans. Tampak jelas bahwa 

sensitivitas larva Culex fatigans oleh pengaruh ekstrak 

Derris eJJjptica sekitar 5 kali lebih besar daripada Annona 

reticulata. Sedangkan terhadap 7 spesies tanaman uji yang 

lain menjadi lebih besar lagi. Kematian larva instar III 

Culex fatigans oleh larutan ekstralt. Derris elliptica disebab-

kan oleh masuknya zat-zat toksik ke dalam tubuhnya. Derris 

elliptica mengandung 5 sampai 9'l. rotenon. Rotenon sangat 

toksik untuk sebag1an besar serangga, sebagai racun perut dan 

racun kontak (r..layar, 1979). Jhon et al, 1980 menyatakan 

bahwa mckanismb rolPnon di dalam tubuh insekta adalah meng-
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hambat oksidasi dan menurunkan NAD, 
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sehingga menghalang-

halangi NAD meneruskan H ke flavoprotein dalam sistem trans

port elekt~on, jadi menyebabkan penghambatan dari ketogluta

rat dehidrogenase yang membutuhkan NAD sebagai aseptor H. 

Toksisitas ak1bat pemberian ekstrak Derris ellipticd ini 

cukup tinggi, d1tunjukkan dengan nilai Lc 50 24 jam sebesar 

12,89 mg/1 . 

Untuk tanaman dari famili Annonaceae (A.reticulata, A. 

muricata dan A. squamosa) dalam tabel 10 terlihat ada tumpang 

tindih (overlap) pada 95% CL-nya. Hal ini berarti tidak ada 

beda nyata sensitivitas larva Culex fatigans oleh pengaruh 

ekstrak tanaman tersebut. Walaupun tidak berbeda nyata, dari 

hasil kajian in1 menunjuklt.an bahwa' larva Culex fatigans lebih 

sensitif oleh pengaruh ~nnond reticulata, kemudian diikuti 

oleh Annona muricata dan Annona squamosa. Menurut Tjokronego

ro (1987) senyawa bioaktiv dari Annona muricata adalah AML-1 

dengan rumus molekul c35H64 o4 dan AML-2 yang masih terdiri 

dari beberapa senyawa. Mekanisme kerja insektisidal dari 

tanaman iamili Annonaceae ini sebagian telah terungkapkan. 

Dalam kajian dwal daya insektisidal ekstrak biji A. squamosa 

terhadap ulat Hongkong ( 1'1. dermes toides), Manaf (1988) 

menyimpulkan bahwa daya insektisidal tersebut disebabkan oleh 

bahan kandungan ekstrak biji secara nyata mempengaruhi laju 

konsumsi oksigen dan metamorfosis serangga uji. Toksisitas 
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akibat pemberian ekstrak tanaman Annonaceae ini cukup tinggi. 

Dalam tabel 10 menunjukkan ada perbedaan nyata sensitivitas 

larvasidal ekstrak dari 2 tanaman Annonaceae (A. reticulata 

dan A. muricata) dengan Nicotiana tabacum, Azadirachta indi

ca, £c J ipta pros tra ta, Toona sureni dan £rythroxyJon novo

grana tense. Sedangkan ~. squamosa menunjukkan perbedaan nyata 

hanya Erythroxylon no .. ·ogranatense. 

Menurut Swain (1963) secara alami nikotin didapat dari 

tumbuh-tumbuhan antara lain Nicotiana tabacum, £rythroxylon 

sp dan Eclipta sp. Dan dalam kajian ini terlihat bahwa tidak 

ada tumpang tindih (overlap) antara Nicotiana tabacum dengan 

£clipta prostrata dan Erythroxylon novogranatense. Hal ini 

berarti ada perbedaan nyata sensitivitas larvasidal antara 

ekstrak Nicotiana tabacum dengan Eclipta prostrata dan Ery-

throxylon no~ogranatense. Dalam tabel 10 juga menunjukkan 

bahwa larva larwa Culex fatigans lebih sensitif oleh pengaruh 

Nicotiana tabacum, kemudian diikuti oleh Eclipta prostrata 

dan Erythroxylon novogranatense. Dalam Nayar (1979) menyata

kan bahwa kandungan nikotin dalam Nicotiana tabacum pada daun 

berkisar antara 2-51., sedangkan pada bagian yang lain sangat 

rendah. Sedangkan dalam Duke (1987) menyatakan bahwa daun 

koka sebagi~n besar mengandung kokain dan sedikit nikotin. 

Menurut Tanu dan Sastrodihardjo (1976) secara 1isiologis 

nikotin beracun untuk semua bentuk kehidupan hewan jika 
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terdapat pada tempat-tempat yang mempunyai alat indera 

(melalui mulut dan kulit). Nikotin mempunyai daya kerja 

seperti asetikolin. Kombinasi nikotin dengan reseptor bersi

fat irreversibel, sehingga menyebabkan konvulsi (kekejangan) 

dan hewan yang terkena akan mat~ tetanus (Rahardja, 1979 

dalam Roesma 1983). Toksisitas akibat pemberian ekstrak 

Nicotiana tabacum juga cukup tinggi,ditunjukkan dengan nilai 

LC 50 24 jam sebesar 271,67. Dan jika dilihat dari 95% CL-nya, 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nyata sensitivitas 

larva Culex fatigans antara Nicotiana tabacum dengan tanaman 

'fami 1 i Mel iaceae ( Azadirachta ,indica dan Toona sureni). 

Pada tanaman Meliaceae yaitu Azadirachta indica dan 

Toona sureni, dalam kajian ini menunjukkan larva Culex fati

gans lebih sensitif oleh ekstrak Azadirachta indica daripada 

Toona sureni. Tetapi bila dilihat dari ada dan tidak adanya 

tumpang tindih (overlap) pada 95% CL-nya, tidak ada beda 

nyata antara kedua ekstrak tanaman tersebut. Beberapa 

tumbuhan dari Meliaceae telah diketahui memiliki kandungan 

bahan aktiv yang bisa dikembangkan sebagai insektisida alami. 

Pada umumnya bahan aktiv yang terkandung dalam tumbuhan 

tersebut berpotensi sebagai antifeedant terhadap serangga dan 

menghambat per-kembangan serangga. Ahmed dan Grainge (1986) 

dalam Gionar (1989) melaporkan bahwa bahan aktiv yang berasal 

dari daun, buah, biji dan tangkai tumbuhan Azadirachta indica 
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berupa azadirachtin, salanin dan meliatriol. Efek fisiologi 

azadirachtin terhadap serangga yang sudah banyak diteliti 

adalah pengaruh penghambatan pada proses ganti kulit yang 

melibatkan aktlfitas berbagai harmon dan karena terganggunya 

keseimbangan harmon pada proses ganti kulit dapat menyebab

kan kematian larva • Pada hasil kajian ini menunjukkan tidak 

ada beda nyata antara tanaman Meliaceae <Azadirachta indica 

dan Toona sureni) dangan Erythroxylon novogr<in<ite>nse> tetapi 

1 arva Cu 1 e>x f<itJg<ins lebih sensitif oleh pengaruh tanaman 

Mel iaceae ( Az.>~ctir<ichto indico dan Toona sure>ni) dari pada 

oleh pengaruh Erythroxylon novogronotense>. 

Pada uji repellent , setelah dilakukan 

macam ekstrak tanaman uji terhadap sejumlah 

pengujian 9 

nyamuk Culex 

fotigans didapatkan rata-rata jumlah nyamuk yang hinggap pada 

umpan seperti yang terlihat pada tabel 11 dan gambar 6. 

Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

Anava (uji F). Rincian Analisis dengan menggunakan Anava 

terdapat pada lampiran 2. Dari hasil analisis dengan menggu-

nakan Anava menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tanaman uji 

terhadap jumlah nyamuk Culex fatigons yang hinggap pada umpan 

enunjukkan perbedaan nyata pada a = 0.05. Kemudian dilanjut

dengan uj1 BNT dengan taraf signifikans 5'l.. Dari hasil 

ji BNT terlihat ada beda nyata antara jumlah nyamuk Culex 

otigons yang h1nggap pada umpan, pada kelompok kontrol 

engan 9 kelompok perlakuan yang masing - masing terdiri 
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dari larutan ekstrak tanaman dalam beberapa konsentrasi. Hal 

ini berarti pengolesan ekstrak tanaman dengan konsentrasi 

25%, 50'l., 7SY. dan 1001. dalam waktu 80 menit menunjukkan efek 

repelent. Tetapi dalam kajian ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang nyata antar konsentrasi (251., 501., 7S'l., dan 

!OO'l.) ekstrak tanaman uji. 

Data dari uji repellent untuk 9 macam ekstrak tanaman 

dengan konsentrasi 2Sf., setelah dianalisis dengan menggunakan 

Anava menunjukkan ada beda nyata pada a = 0.05. Setelah 

diteruskan dengan uji BNT dengan taraf signifikans 5'l. menun

jukkan ada beda nyata antara pasangan kelompok perlakuan yang 

diberi ekstrak Rosa sp dengan kelompok perlakuan yang diberi 

ekstrak Eucalyptus platiphyllus, f'1elaleuca Jeucadendron, 

Citrus aurantifolia, Cymbopogon nardus, 

Cinnamomum verum dan Foeniculum vulgare. 

Eugenia aromatica, 

Sedangkan ekstrak 

Canangium odoratum menunjukkan ada perbedaan yang nyata 

dengan ekstrak Cinnamomum verum dan Foeniculum vulgare. Dan 

untuk pasangan-pasangan perlakuan dengan konsentrasi 25'l. yang 

lain menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata. Menurut data 

yang diperoleh urutan efek repelent ekstrak tanaman dengan 

konsentrasi 25% terhadap nyamuk Culex fatigans dari yang 

tertinggi berturut-turut ke lebih rendah adalah ekstrak 

Foeniculum vulgare, Cinnamomum verum, Eugenia aromatica, 

Cymbopogon nardus, Citrus aurantifolia, 1'1elaleuca leucaden-

dron, Eucalyptus platiphyllus, Canangium odoratum, dan Rosa 

sp. 
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Tabel 11 .Ju~rtl ah TlY8.1i1Uk c. fat igans yang hingg&p pad a umpan 

selanu1. 80 lftenit pad a berbagai ekstrak tanaman 

Perlakuan 
Hac am ekstra.k Replihasi -----------------------------------

0~ 25~ 50% 75% 100% 

Ethanol 96~ 1 20 
2 17 
3 32 
4 23 
5 18 
6 11 

X 20 

E. aromaticli 1 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 
3 2 0 0 0 
4 0 0 0 0 
r· .; 2 0 0 0 
6 1 0 0 0 

;..: 1 0 0 0 
·-·---···--~ 

c. 8 u r 8 n t i f c• 11 :1 1 0 2 1 0 
? 0 1 0 0 
:3 3 0 1 1 
4 0 0 0 0 
t: 
·) 1 1 0 0 
6 1 1 1 2 

----·--

X 1 1 1 1 

--· 

c. nardus 1 0 1 0 0 
2 0 1 0 0 
:3 0 5 0 0 
4 3 0 0 0 
5 2 0 0 0 
6 0 0 0 0 

·----

X 1 1 0 0 
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E. platiphyllus 1 4 1 2 0 
2 0 1 1 0 
3 0 7 0 1 
4 2 0 2 1 
5 4 0 0 0 
6 0 0 1 0 

-
X 2 2 1 0 

c. odoratum 1 6 3 0 3 , 0 .1 0 1 "" 
3 0 1 0 0 
4 15 5 1 2 
5 0 1 3 0 
6 0 1 3 0 

-
X 4 2 1 1 

H. leucadendron 1 3 0 0 0 
2 1 0 0 0 
3 2 3 1 1 
4 0 1 2 0 
5 1 0 0 1 
6 1 0 0 1 

-
X 1 1 1 1 

Rosa sp 1 2 2 0 3 
2 2 2 3 0 
3 7 0 2 0 
4 6 4 1 0 
5 4 0 0 0 
6 9 2 2 4 

-
X 5 2 1 1 
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c. Verum 1 0 0 0 0 
-) ... 0 0 0 0 
"7 1 0 0 0 ~· 
4 0 2 0 0 
5 0 0 0 0 
6 2 0 1 0 

)I 1 0 0 0 

r-. vulgare (I 0 0 1 
2 0 0 0 0 ., 

l 0 .1 0 ~· 
4 0 0 0 0 
5 (I 0 0 0 
e• 1 2 l 0 

)( 0 0 0 0 
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Perl a ku a n 

Gambar 6 Histogram efek re pe ll en t te r h adap nyamuk 
Culex fatigans pada Uerbaga1 e ~strak tanaman 

Keterangan 

A. Kontrol (ethanol 96Z) 
8 . Eugenia aromatica 
C . Citrus aurantifolia 
D. Cymbopogon nardus 
E. Eucalyptus platiphyllus 
F . CanangJum odoratum 

Melaleuca leucadendron 
Rosa sp 

e>mu m v erllm 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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1. Nilai LC 50 (95'l. CL) ekstrak tanaman terhadap larva 

instar II[ nyamu~ Culex fatigans adalah (1) 

NicotJana tabacum 271,67 (226.03-327,12), ( 2) 

£rvthroxylon novogranate>nse 1474,24 (1218,01-

1791 ,63), (3) £clipta prostrata 970,91 (666,28-

1418,40), (4) Annona muricata 115,97 (78,09-180,16), 

(5) Annona squamosa 251,61 · (86,98-785,06), (6) 

~nnona reticulata 61,88 (38,25-110,25), (7) ~zadir

achta indica 964,55 (722,33-1297,00), (8) Toona 

sureni 1356,49 (648,84-2899,56) dan (9) 

elliptJca 12,89 (8,45-20,07). 

De>rris 

2. Urutan sensitivitas larva instar III Culex fatigans 

terhadap ekstrak tanaman berturut-turut dari tinggi 

Ke rendah adalah Derris elliptica, ~. reticulata, A. 

muricata, A. squamosa, Nicotiana tabacum, ~zadirach-

ta indica, £clipta prostrata, 

£rythroxylon novogranatense. 

Toona sureni dan 

3. Ada perbedaan jumlah Culex fatigans yang hinggap 

pada umpan pada kelompok kontrol dan kelompok perla

kuan. 
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4. Urutan efek repellent ekstrak tanaman dengan kon-

sentrasi 251. terhadap Culex fatigans dari yang 

tertinggi ke terendah adalah Foeniculum vulgare, 

Cinnamomum verum, Eugenia aromatica, Cymbopogon 

nardus, Citrus aurantifolia~ Nelaleuca Jeucaden-

dron, Eucalyptus platiphyllus, Canangium odoratum, 

dan Rosa sp. 

5.2. Saran 

Dalam upaya pengend~lian hayati terhadap larva 

nyamuk dan daya tolak terhadap nyamuk Culex fatigans 

dapat menggunakan bahan-bahan dari tumbuh-tumbuhan. 

Perlu dllakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh biolarvasidal terhadap organisme air lain-

nya dan pengaruh minyak atsiri 

ku 1 it. 

terhadap kepekaan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Eksplorasi Bahan Nabati... Tri Nurhariyati



DAFTAR PUSTAKA 

onim, 1983. Tindal<an Anti Larva. Departemen Kesehatan R.I. 
Jakarta. 

onim, 1983. Applied Field Research in Malaria in Africa. WHO. 
Geneva. 

A onim, 198.q, Chemical Nethods for the Control of Arthropod 
Vector and pests of Public Health Importance. WHO. Geneva. 

A war, A., 1979, Pengantar Ilmu Keseh'atan Lingl<ungan. Penerbit 
Mutiara Jakarta, h. 11.q-120. 

8 tes, M., 1949. the Natural History of Nosquito. the Macmillan 
Company, New york. 

8 nner, J., 1950. Plant Biochemistry. Academic: Press Inc., Pub
lishers. New york. p. 328-333. 

8 own, A.W.A., 1951. Insect Control by Chemical. John Wiley and 
Sons. New york. 

C aus, E.P., 1961. Pharmacognosy. Lea & Febiger. Philadelphia. 

J.A., 1987. Handbook off'tedicinal Herbs. CRC Press. Inc. 
Boca Raton. Florida. 

wahyu, 1983. Prospek Penggunaan Insektisida Hayati untuk 
Pengendalian Vektor Penyakit, Sanitas Vol. I April 1989. 

Finney, D.J., 1971. Probit Analysis. Cambrige University Press. 
London. 

Gi nar, Y. R. , 1989. Pengaruh Ek s t ral< Tumbuhan Nel i aceae terhadap 
Perl<embangan Larva >.:I Nartianus dermestoides chevrolat. 
Tesis Sarjana Biologj ITS. 

Harold, 1979. Dasar Parasitologi Klinil<. Gramedia. Jakarta. 

Ha borne, J.B., 1987. Netode Fitol<imia Penerbit ITS. Bandung. 

57 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Eksplorasi Bahan Nabati... Tri Nurhariyati



58 

nry, T.A., 1949. the Plant ~lkaloids. J. & A. Churchill LTD. 
London. p. 35-50. 

Doul, M.D., D.C. Klaassem, M.O. Amdur, 1950. Toxicology, the 
Basic Sci~nce of Poison. Macmillan CO Inc, New York. 

L ttle, V.A., 1972. General and Applied Entomology. Harper and 
Row Publishers. New york. 

L msuwan, S., V. Rongsriyam, V. Kerdpibule, C. Apiwathnasorn, 
G.L. Chiang and W.H. Cheong, 1987. Rearing Techniques for 
Mosquito. Dalam S. Sucarit and S. Supavej (eds.), Practical 
Entomolog.,·, Nalaria and Filariasis. MRC Trap Med, Mahidol 
University, Thai. 

M naf, S., 1988. Kaj ian Awal Daya Jnsektisida Ekstrak Biji ~nnona 
squamosa terhadap Nartianus dermestoides sem. Hasil 
Penelit .. Pangan dan Gisi, !Jmu Hayati dan Bioteknologi 
(7PAU), Yogyakarta. 

M rdihusodo, S.J., 1992. Daya Insektisidal Daun dan Biji Annona 
muricata Linn. terhadap Larva Nyamuk di Laboratorium. 
Berkala Ilmu Kedokteran. 24 (3). 

N yar, K.K., T.N. Ananthakarishnan dan B.V. David, 1979. General 
and ~pplied Entomology. Tata McGraw- Hill Publishing Compa
ny Limited. New Delhi. p. 383-386. 

R fai, S.A., P. Komar, 1982. Biologi Perikanan. Departemen Pen
didikan dan Kebudayaan. Direktorat Pendidikan Menengah 
Kejuruan. Jakarta. 

R smunandar, 1986. Hama Tanaman Pangan dan Pembasminya. Penerbit 
Sinar Baru. Bandung. h. 94-101. 

R esma, O.I., 1983. daya Racun Ekstrak Tumbuhan Urang-aring 
(Eclipta prostrata L.) terhadap Seberapa Jenis Serangga. 
Tesis Sarjana Biologi Institut Teknologi Bandung. 

S stroutomo, S.S., 1992. Pestisida Dasar-dasar dan Dampak Penggu
naannya. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. h. 42-148. 

S edarto, 1983. Hubungan antara Lingkungan Hidup di Kotamadya 
Surabaya dengan Populasi Nyamuk Culex fatigans.Lembaga 
Penelitian Universitas Airlangga. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Eksplorasi Bahan Nabati... Tri Nurhariyati



59 

Soedarto, 1990. Penyaki t- penyaki t Infeksi di Indonesia. 
Widya Hedika. Jakarta. 

Soedarto, 1992. Entomologi Kedokteran. Penerbit Buku Kedok
teran EGC. Jakarta .. h. 96-135. 

Soedarto, 1992. Resistensi Culex fatigans Terhadap Fenitro
tion di Surabaya Tahun 1992. Hajalah Kedokteran Tropis 
Indonesia. 5(1-2). h. 32-36. 

Swain, T .• 1963. Chemical Plant Taxonomy, Academic Press. New 
York. 

Tjokronegoro. K.R., 1987. Penelusuran Senyawa Kandungan 
Tumbuhan Indonesia, Bioaktif terhadap Serangga. Diser
tasi Universitas Padjadjaran. 

Umayah, 5. Sumarni dan Ernaningsih, 1994. Efek Residu 
Kayu Putih (Oleum Eucalyptus) dan Hinyak Adas 
Foenicull) Sebagai Repellent di Laboratorium. 
Kedokteran Tropis Indonesia. 7 (1-2). h.20-25. 

Hinyak 
(Oleum 

Hajalah 

WHO, 1972. Vector Control in International Health, World 
Health Organization, Geneva .. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Eksplorasi Bahan Nabati... Tri Nurhariyati



ampir.an l 

PROBIT ANALYSIS 
---------------

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 

:N~cotiana tabacum 
:letal konsentrasi 
:1 
: 24 THE HOURS AFTER 

DOSAGES (ppm) = 
E>:POSURE 
7'5 150 225 30(1 37~ 450 

SLOPE OF LINE (B)= 3.927946 , INTERSEPT(A)= -4.545145 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 55.54222 CHI SQ TABLE= 9.488 OFs 4 

VARIANCE= 3.238653E-03 
X= .5 LOX= 269.1907 
95% LIMITS= 208.2179 AND 348.0184 
-----------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 
----------------

THE PLANT 
THE PARAr1ETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER E~POSURE 
DOSAGES (ppm) ~ 75 150 

:Nicotiana tabacum 
:letal konsentrasi 
:2 
: 24 
:!25 300 375 450 

SLOPE OF LINE (9)= 4.535352 , INTERSEPT(A)= -6.064526 
HETEROGENETY SlG AT LEAST AT 5 
CHI SG= 30.30116 CHI SG TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 1.406213E-03 
X= .5 LOX= 27~.1806 
95% LIMITS= 232.3373 AND 325.9244 
-----------------------------------------------
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PROBIT ANALYSIS 

---------------
THE PLAt:JT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 75 150 

:Nicotiana tabacum 
:letal konsentrasi 
:3 
: 24 
225 300 375 450 

SLOPE OF LINE (B>= 5.937714 , INTERSEPT(A)= -9.629985 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 35.84261 CHI SO TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 1.116533E-03 
X= .5 LOX= 291.0104 
95% LIMITS= 250.2742 AND 338.3772 
-----------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 75 • 150 

:Nicotiana tabacum 
:letal konsentrasi 
:4 
: 24 
225 30(1 375 450 

SLOPE OF LINE (8)= 5.350127 , INTERSEPT(A)= -7.841458 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 34.71127 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 1.323121E-03 
X= .5 LOX= 251.31:.2 
95% LIMITS= 213.2656 AND 296.1488 
-----------------------------------------------
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PROBIT ANALYSIS 
---------------

HE PLANT 
HE PAR~METER 
EPLICATION 
HE HOURS AFTER EXPOSURE 
OSAGES (ppm) = 250 1600 

: Erythro>:y 1 on sp 
:letal konsentrasi 
:1 

24 
2950 4300 5650 7000 

LOPE OF LINE (8)= 2.041522 , INTERSEPT(A)= ~1.499814 
ETEROGENETY INSIGNIFICANT,CHI SQUAR~= 3.000107 
EGREES OF FREEDOM= 4 

ARIANCE= 1.31875E-03 
= .5 LOX= 1526.892 
SX LIMITS= 1296.08 AND 1798.808 

-----------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 
I ---------------

PLANT 
HE PARAMETER 
EPLICATION 
HE HOURS AFTER EXPOSURE 
OSAGES (ppm) = 250 • 1600 

:Erythroxylon sp 
:letal konsentrasi 
:2 

24 
2950 4300 5650 7000 

LOPE OF LINE (B)= 2.052186 , INTERSEPT(A)= -1.52165 
ETEROGENETY INSIGNIFICANT,CHI SQUARE= 7.462662 

GREES OF FREEDOM= 4 

RIANCE= 1.301223E-03 
X .5 LOX= 1506.273 

SX LIMITS= 1279.975 AND 1772.579 

----------------------------------------------
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PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PAR~METER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 250 1600 

:Erythroxylon sp 
:letal konsentrasi 
:3 

24 
2950 4300 565(1 7000 

SLOPE OF LINE (9)= 1.894798 , INTERSEPT(A)= -.9152069 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 12.46176 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 4.740753E-03 
X= .5 LOX= 1323.774 
95% LIMITS= 970.2012 AND 1806.2 

PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTEF: 
DOSAGES (ppm) : 

EYPOSUf::E 
:2 ~·I) 16(11) 

:Erythroxylon sp 
:letal konsentrasi 
:4 

24 
2950 4300 7000 

SLOPE OF LINE (8)= 2.504744 • INTERSEPT(A)= -2.983948 
HETEROGENETY li.JS 1 Gt..l IF: CAr.JT • CHI SUUARE= 7. 066345 
DEGREES OF FREEDOM= 4 

VARIANCE= 1.1t)l7.,:,6E··•)3 
):= .5 LD>:= 1!:14(1.037 
95i: Lli'11TS= J:.::: .. 78~· ,.f.Jl> J788.9L\ 
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PROBIT ANALYSIS 

HE PL~IT 
HE PARAMETER 
EPLICATION 
HE HOURS AFTER EXPOSURE 
OSAGES (ppm) = 100 680 

:Eclipta prostrata 
:letal konsentrasi 
: 1 
: 24 
1260 184(1 2420 3000 

LOPE OF LINE (8)= 2.189247 • INTERSEPT(A)= -1.524855 
ETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
HI SQ= 27.8625 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

ARIANCE= 6.366277E-03 
= .5 LOX= 955.8943 
5% LIMITS= 666.8427 AND 1370.238 

PROBIT ANALYSIS 

HE PLANT 
HE PARAMETER 
EPLICATION 
HE ROURS AFTER EXPOSURE 
OSAGES (ppm) = 100 680 

:Eclipta prostrata 
:letal konsentrasi 

: 24 
1260 1840 2420 300() 

LOPE OF LINE (B)= ~.387751 • INTERSEPT(A)= -2.187517 
ETEROGENETY SIG Al LEAST AT ~ 
HI SQ= 49.7694 CHI SO TABLE= 9.488 OF= 4 

ARIANCE= 1.0~6719E-O~ 
= .5 LOX= 10~3.674 

5~~ LIMITS= 647.Q'788 Aim 1617.197 
-----------------------------------------------
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PROBIT ANALYSIS 

THE PLAaiT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 100 680 

:Eciipta prostrata 
:Ietai konsentrasi 
:3 
: 24 

1260 1840 2420 3000 

SLOPE OF LINE (8)= 2.604221 , INTERSEPT(A)= -2.893088 
HETEROGENETY SlG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 32.01732 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 5.196297E-03 
X= .5 LOX= 1073.7 
95% LIMITS= 775.5246 AND 1486.518 
-----------------------------------------------

FROB IT ANt~L 't SIS 

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOUI;;S AFTER 
DOSAGES (ppm) = 

EX t:·o'sURE 
1·:··) 680 

:Eciipta prostrata 
:letal konsentrasi 
:4 
: 24 
1260 1840 242(1 3(11)(1 

·sLr•F·E OF LINE (8'•= 1.60(,1B • !IJTERSEPT(A)= .3286309 
HETEROGENElY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SO= 17. 'l89-:9 CH 1 SO TABLE= 9. 488 OF= 4 

\'i.:.R I ~1tK E :: b • .-:-,.14 S ·:.1 [ -.:1 :. 
X=- • ~. L D J. = El ~·· ' • ·:.~J i.: 
95% LlM!lS= ~74.7866 AND 1199.634 
-----------------···-----------------------------
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PROBIT ANALYSIS 

---------------
PLANT 
PARAMETER 

LICATION 
HOURS.AFTER EXPOSURE 

AGES (ppm) = 5 54 

:Annona muricata 
:letal konsentrasi 
:1 

24 
103 152 201 250 

PE OF LINE (B)= 1.536984 , INTERSEPT(A)= 1.910307 
HE EROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 61.05865 CHI SO TABLE= 9.488 DF= 4 

VA .lANCE= 2.134432E-02 
X= .5 LOX= 102.3837 
95. LIMITS= 52.95184 AND 197.9617 

- ---------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

PLANT 
PARANETER 

LIGATION 
HOURS AFTER EXPOSURE 

AGES (ppm) = 5 54 

:Annona muricata 
:letal konsentrasi 
:2 
: 24 

103 152 201 250 

PE OF LINE (B)= 1.~91023 ~ INTERSEPT(A)= 1.137409 
EROGENETY SlG AT LEAST Al 5 

SO= 39.22856 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

VA 'lANCE= 1.055408E-02 
X= .5 LOX= 87.09696 
95. LIMITS= 54.78305 AND 138.4712 

- ---------------------------------------------
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PROBIT ANALYSIS 
---------------

THE PLANT 
THE PAR?ft-tETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 5 54 

:Annona muricata 
:letal konsentrasi .... . .... 

24 
103 152 201 250 

SLOPE OF LINE (B)= 1.98547 , INTERSEPT(A)= .9364881 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 70.52877 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 1.576037E-02 
X= .5 LOX= 111.3333 

5% LIMITS= 63.17805 AND 196.1933 
-----------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

HE F'LAt·IT 
"HE PAF:{11'1ETEf~ 

.EPL I CATION 
"HE HOURS AFfER E~POSURE 
•0S(-1GES ( pprh) •· " 

:Annona muricata 
:letal konsentrasi 
:4 

152 201 :?50 

LOPE OF LINE (B)= 4.446:96 , INTERSEPT(A)= -4.837005 
ETEf\OGEI.JETY sa; .;r LEAST t'1T ~ • 
. HI SO= 18.76093 CHI SO TABLE= 9.488 OF= 4 

AR 1 I-iNCE":: 9. 94 41)::'8E -(14 
= .e. Lr>>:=· 16'3.(10:H5 
5~~ LIMilS=- !•1.1.4463 Af·JO 18f:J.•:t:;:::.'t3 
---------- --··,-·-··-------- ---·- ---------------------
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PROBIT ANALYSIS 

HE PLANJ 
HE PARAMETER 
EPLICATION 
HE HOURS AFTER 
OSAGES (ppm) = 

EXPOSURE 
2(1 116 

:Annona squamosa 
:letal konsentrasi 
: 1 
: 24 
212 308 404 500 

LOPE OF LINE (B)= 3.27416 , INTERSEPT(A)= -2.805647 
ETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
HI SO= 329.0894 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

ARIANCE= 3.063996E-02 
= .5 LOX= 242.1113 
5% LIMITS= 1Q9.8832 AND 533.4566 

-----------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER 
DOSAGES (ppm) = 

EXPOSURE 
~I) 116 

:Annona squamosa 
:letal konsentrasi 
:2 
: 24 
212 3(18 404 

SLOPE OF LINE (8)= 2.595494 , INTERSEPT(A)= -1.145984 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SO= 248.487 CHI SO TABLE= 9.499 OF= 4 

VARIANCE= 3.473q73E-0~ 
X= .5 LOX= ~32.9022 
9~·1.. LIMJ"IS:. 1(11).4346 AfJO ~.4(1.(1871 

-----------------------------------------------
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PROBIT ANALYSIS 

E PLANT 
E PARA~ETER 
PLICATION 
E HOURS AFTER 
SAGES (ppm) = 

EXPOSURE 
20 116 

:Annona squamosa 
:letal konsen~rasi 
:3 
: 24 
212 308 404 

OPE OF LINE (8)= 3.5740q3 , INTERSEPT(A)= -3.58276 
TEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
I SO= qqq.q364 CHI SQ TABLE= q.488 OF= 4 

RIANCE= 7.868391E-02 
X .5 LOX= 251.9886 
9 •% LIMITS= 71.05396 AND 893.6629 

----------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

---------------
HE PLANT 
HE F'ARAMETER 
·EPLl CATION 
HE HOURS AFTER 
OSAGES (ppm) = 

E XF'OSUF=:E 
::o 116 

:Annona squamosa 
:letal konsentrasi 
:4 
: 24 
212 308 404 500 

LOPE OF L If~E (B)= 3. 4~·7131 , INTERSEPT (A)= -3.45711 
iETEf..:OGEI·II::lY SlG ;,i LEAST AT 5 
HI SQ= 1269.016 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

'{;R I ,;f.JCE= • l0H'~·~ 7 

.= .5 LUX= :79.4344 
:./. L IMI n;= h6. ~·6 t1t.JD 11 T: .• 131 
-----------------------------------------------
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PROBIT ANALYSIS 
---------------HE PLANT 

HE PARAMETER 
EPLICA"PION 
HE HOURS AFTER EXPOSURE 
OSAGES (ppm) = 2 71.6 

:Annona reticulata 
:letal konse~trasi 
:1 
: 24 
141.2 210.9 280.4 350 

LOPE OF LINE CB>~ 1.459671 , INTERSEPT(A)= 2.495165 
ETEROGENETV SIG AT LEAST AT 5 
HI SQ= 26.96631 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

ARIANCE= .022558 
= .5 LOX= 52.00292 
5% LIMITS= 26.40274 AND 102.4251 

--------------~--------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

HE PLANT 
HE PARAI'1ETER 
EPLICATION 
HE HOURS AFTER EXPOSURE 
OSAGES (ppm)·= 2 71.6 

:Annona reticulata 
:letal konsentrasi 
:2 
: 24 
141.2 210.8 280.4 350 

LOPE OF LINE (B)= 2.615714 , INTERSEPT(A)= -.1644421 
ETEROGENETY INSIGNIFICANT,CHI SQUARE= 7.589073 
EGREES OF FREEDOM= 4 

'ARANCE= 1.18536E-03 
= .5 LOY.= 94.2738~ 

15% LIMITS~ 80.706S4 AND 110.1214 

-----------------------------------------------

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Eksplorasi Bahan Nabati... Tri Nurhariyati



PROBlT ANALYSIS 

---------------
THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 2 71.6 

:Annona reticulata 
:letal konsentrasi 
:3 
: 24 
141.2 210.8 280.4 350 

SLOPE OF LINE (9)= 1.41208 , INTERSEPT(A)= 2.667815 
HETEROGENETV SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 47~71197 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 4.325356E-02 
X= .5 LOX= 44.83279 
95% LIMITS= 17.53739 AND 114.6111 

-----------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = ~ 71.6 

:Annona reticulata 
:letal konsentrasi 
:4 
: 24 
141.2 210.8 280.4 350 

SLOPE OF LINE <B>= 1.604592 , INTERSEPT(A)= 2.18987 
HETEROGENETV S l G .n LEl\ST AT 5 
CHI SO= 30.54791 CHI SO TABLE= 9.488 OF= 4 

VARI~NCE= .0242177 
x~ .5 LOX= 56.40344 
'-"~e'•/. LJMilS= 27.944(•7 ,;r4D 11;:\.847 
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PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PAR"METER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 250 1200 

:Azadirachta indica 
:letal konsentrasi 
:1 

24 
2150 3100 4050 5000 

SLOPE OF LINE (B)= 2.381625 , INTERSEPT(A)= -2.034127 
HETEROGENETY INSIGNIFICANT,CHI SQUARE= 2.132309 
DEGREES OF FREEDOM= 4 

VARIANCE= 1.163185E-03 
X= .5 LOX= 898.4614 
95% LIMITS= 770.2871 AND 1047.964 

PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REF'LICATION . 
THE HOURS AFTER 
DOSAGES (ppm) = 

EXPOSURE 
:~.(1 12(1(1 

:Azadirachta indica 
:letal konsentrasi 
:2 

24 
2150 3100 4050 5000 

SLOPE OF LINE (B)= 2.366598 , INTERSEPT(A)= -2.001773 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SO= 23.992~8 CHI SO TABLE= 9.488 DF= 4 

VARIANCE= 6.9459°E-03 
X= .5 LDX= 909.0384 
95"1. LI~1JTS= 624.•:•6t)l Arm 1324.139 
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PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PAR~METEF: 
REPL I CAT I ON 
THE HOURS AFTER 
DOSAGES (ppm) = 

EXPOSURE 
:so 1200 

: Azadjrachta ind ic a 
: l eta l konsehtras i 
: 3 

24 
21SO ;3100 40SO 5000 

SLOPE OF L I NE (B)= ~ . 505833 , I NTERSEPT(A)= -2 . 50 465 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SO= 15.17409 CHI SO TABLE= 9 . 488 OF= 4 

VARIANCE= 3 . 949607E-03 
X= . 5 LOX= 988 . 2632 
95% L I MITS= 744 . :091 ANO 13 12 . 354 

PROB IT AIJAL YS 1 S 

THE f-='LANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTEF: 
DOSAGES (ppm) = 

EXPOSURE 
:so 1200 

: Azadirachta indica 
: l eta l konsentrasi 
: 4 

24 
2150 3100 4050 S(I(I(J 

SLOF·E OF L I l-IE ( 8 \ = : . : 77783 .• 1 NTERSEF'T (A)= -1 . 89327 1 
HETEROGEI JET't S 1 G AT LE~iST AT !:• 
CHI SO= 21 . 5o995 CHI SQ TABLE= 9 . 488 OF= 4 

\.'AF: 1 ANCE= :: . . 92(•~::.:.E-03 
X= . 5 LOX= 10o:.448 
9::.z LH11TS= 7::o1) . '"'57 AIJO l!:o03 . !:o44 
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PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
HE PARAMETER 

REPLICA'rlON 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 50 740 

:Teena sureni 
:letal kensentrasi 
:1 
: 24 
1430 2120 

. 

2810 3500 

SLOPE OF LINE (B)= 2.210788 , INTERSEPT(A)= -1.966979 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 163.6306 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 3.421504E-02 
X= .5 LOX= 1416.951 
95X LIMITS= 614.9048 AND 3265.141 

PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
06SAGES (ppm) = 50 740 

: Teor.a sureni 
:letal kensentrasi 
:2 
: 24 
1430 2120 2810 35(10 

SLOPE OF LINE (B)= 2.339184 , INTERSEPT(A)= -2.500791 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SO= 226.5235 CHI SO TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 3.797471E-02 
X= .5 LOX= 1609.107 
95% LIMITS= 667.7868 AND 3877.328 
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PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PAR~METER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 50 740 

:Toona sureni 
:letal konsentrasi 
:3 
: 24 
1430 2120 2810 3500 

SLOPE OF LINE (B)= 1.79723 , INTERSEPT(A)= -.5325231 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 36.22395 CHI SQ TABLE= 9.488 DF= 4 

VARIANCE= 1.162145E-02 
X= .5 LOX= 1197.738 
95% LIMITS= 736.3229 AND 1948.298 
-----------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 50 • 740 

:Toona sureni 
:letal konsentrasi 
:4 
: 24 
1430 2120 2810 3500 

SLOPE OF LINE (B)= 1.568386 , INTERSEPT(A)= .1694298 
HETEROGEhiETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 69.82784 CHI SO TABLE= 9.488 DF= 4 

VARIANCE= 2.653456E-02 
X= .5 LOX= 120:.16~ 
9~% LIMITS= 576.3553 AND 2507.471 
-----------------------------------------------
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PROBIT ANALYSIS 

PLA~T 
HE PARAMETER 
EPLICATION 
HE HOURS AFTER EXPOSURE 
OSAGES (ppm) = 1 10.8 

:Derris elliptica 
:letal konsentrasi 
:1 
: 24 
20.6 30.4 40.2 50 

LOPE OF LINE (B)= 1.930899 , INTERSEPT(A)= 2.86034 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 55.97471 CHI SG TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 1.938353E-02 
X= .5 LOX= 12.82675 
95'l. LIMITS= 6.842836 AND 24.04347 
-----------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 1 •10.8 

:Derris elliptica 
:letal konsentrasi 
:2 
: 24 
20.6 3Cl.4 40.2 50 

SLOPE OF LINE (8)= 1.899794 , INTERSEPT(A)= 3.14524 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 23.57828 CHI SO TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 1.033557E-02 
X= .5 LOX= 9.468302 
95'l. LIMITS= 5.984579 AND 14.98155 
-----------------------------------------------
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PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PARt.\METER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 1 10.8 

:Derris elliptica 
:letal konsentrasi 
:3 
: 24 
20.6 30.4 40.2 so 

SLOPE OF LINE (B)= 2.003206 , INTERSEPT(A)= 2.823009 
HETEROGENETV SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 29.88416 CHI SQ TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 1.043671E-02 
X= .5 LOX= 12.21106 
95% LIMITS= 7.70051 AND 19.36366 
-----------------------------------------------

PROBIT ANALYSIS 

THE PLANT 
THE PARAMETER 
REPLICATION 
THE HOURS AFTER EXPOSURE 
DOSAGES (ppm) = 1 10.8 

:Derris elliptica 
:letal konsentrasi 

: 24 
20.6 30.4 50 

SLOPE OF LINE (B)= 4.086174 ~ INTERSEPT(A)= -3.233528E-02 
HETEROGENETY SIG AT LEAST AT 5 
CHI SQ= 31.30541 CHI SO TABLE= 9.488 OF= 4 

VARIANCE= 3.092237E-03 
X= .5 LOX= 17.04324 
9~% LIMITS= 13.26052 AND 21.90501 
-----------------------------------------------
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Lampiran 2 

TANAMAN : E ~ aroma t .ica 

ANALtSIS SIDIK RAGAN . . RANCANGAN ACA•: LENGKAP 

----------------------------------------------------------------
Sumber 
Keragaman 

db jumlah kuadrat kuadrat tengah F.hit F.05 

----------------------------------------------------------------
Perlakuan 
Ac:a.k 

4 
25 

1,915.133301 
251.666748 

478.783325 
H•.066669 

47.561 2.760 

----------------------------------------------------------------
Total 29 2,166.800049 

KOEF. KERAGAMAN = 
UJI BEDA NVATA TER.~ECIL (BNT) 
BNT (0.05) = 3.7735 

RATA-RATA PERLAKUAN 
1. 20. 166666 
2. 0.833333• 
3. 0.000000 
4. 0.000000 
5. 0.000000 

TANANAN : C. aurontifol ia 

(-\NALISIS SIDI K RAGAM . . RANCANGAN ACAK LENGKAP 

Sumber 
~~eragaman 

db Jumlah ku~drat kuadrat tengah 

Per 1 al~ uan 
Ac: .:.~. 

Totc.l 

4 

KOEF. KERAGAI'lt'~f'\ 

. 
1 , ;;J2e·. 53:~325 

:·61 .a::.•::-:.74 

UJI BEDA NYAT~ fER~·ECTL (8NT) 
~Nl \0.0~) = ~.84~0 

1 • .., ..... 
. · .. 
4 . 
1: 
•' . 

~(I • 1666t:o;:;. 
(1.6666h7 

• .... i>6t-J6~ 7 

(I • ~.(h)•)(ll) 

4~·6. 383331 
1(1.47333~· 

F.hit F. o::. 

43.~·76 2.760 
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ANAMAN : C. nardus 

NALISIS SIDIK RAGAM RANCANGAN ACAK LENGKAP 
-------------------------------------------------------------
umber 

'eragaman 
db Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F.hit F.05 

-------------------------------------------------------------
erlakuan 
cak 

4 
25 

1,862.866699 
274.500000 

465.716675 
10.980000 

42.415 2.760 

-------------------------------------------------------------
otal 2,137.366699 
-------------------------------------------------------------

'OEF.KERAGAMAN = 74.74% 

JI BEDA NYATA TERrECIL (BNT) 
NT (0.05) = 3.9410 

ATA-RATA PERLAKUAN 
20.166666 

0.833333 
1.166667 
0.000000 
0.000000 

ANAMAN : £. platiphyllus 

NALISIS SIDIK RAGAM RANCANGAN ACAK LENGKAP 

umber 
eragaman 

db Juml ah lr.uadrat Kuadrat tengah F. hit F .05 

er 1 al-'.uan 
ca~. 25 

1,746.866699 
309.000000 

436.716675 
12.360000 

35·. 333 2. 760 

---~---------~----------------------------------------------
otal 2,055.866699 

KERAGAMAN = 71.26% 

BEDA NYATA TERKECIL (BNT) 
(0.05) = 4.1813 

ATA-RATA PERLAKUAN 
20.166666 

1.666667 
1.500000 
1.000000 
0.333333 
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TANAKAN : C. odoratum 

ANALISIS SIDIK RAGAK RANCANGAN ACAK LENGKAP 
------------------------------------------------------------Sujber db Jumlah kuadrat kuadrat tensah F.hit F.05 
KerasaDan 
------------------------------------------------------------Perlakuan 4 
Acak 25 

1.622.199951 
467.166748 

405.549988 21.703 2.760 

------------------------------------------------------------
Total 29 2,089.366699 

KOEF. KERAGAHAN = 77.66% 

UJI BEDA HYATA TERKECIL (BNT) 
BNT (0.05) = 5.1413 

RATA-RATA PERLAKUAN 
1. 20.166666 
2. 3.500000 
3. 2.000000 
4. 1.166667 
5. 1.000000 

TANAMAH : H. leucadendron 

ANALISIS SIDIK RAGAH : RANCANGAN ACAK LENGKAP 
-------------------------------------------------------------
Sumber db Jumlah kuadrat Kuadrat tengah F.hit F.05 
Keraganan 
---------------~---------------------------------------------
Perlakuan 4 
Acak 25 

1,812.466675 
264.500122 

KOEF. KERAGAHAN = 70.20% 

H.JI BEDA NYATA TERKECIL (BNT) 
BNT (0.0~) = 3.6686 

RATA-RATA PERLAKUAN 
1. 20. 166666 
2. 1. 333333 
3. 0.666667 
4. 0.~00000 
5. 0. 500000 

453.116669 
10.580005 

42.828 2.760 
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ANAMAN ; Rosa sp 

NALISIS SJOIK RAGAM RANCANGAN ACAK LENGKAP 

db Jumlah kuadrat kuadrat tengah F.hit F.05 

erlakuan 
cak 25 

1:5Q3.133301 
322.333374 

398.283325 
12.893335 

30.891 2.760 

-------------------·-----------------------------------------
otal 1,915.466675 

------------------------------------------------------------
KOEF. ~<:ERAGA1'1A~l 61.21'1. 

UJ I BEDA NYAJ(.', lUH:E:Cll. (Br.Jl) 
NT (0.05\ - 4.2706 

RATA-RAll~ PEr~l ,:',HI{<t-.1 

1 • 20 . 166666 ., 5.0000(li) ..... 
3. 1.666667 
4. 1.333333 
5. 1.166667 

TANAMAN : C. v~rum 

ANALJSIS SIDIK RAGAM 

.,,Hirdt lt.uadrat tengah F.hit F.o:. 

- - - - - - - -- - -- - - - - •·• '"'' • • ~~ • • •- - - - •• - • •• - - •• • - • - • • -- - • - - • • •·• - •- • - - - - - - ao • • • 

Per 1 aru.:.r·, .. 
' . 

1 . q .t .1 • 8 -:; f . . : \ '7 9 
',' ~:, •l • 500(1(10 

476.'21667':1 
l 0. 180000 

46.780 2.760 

------------------------------------------------------------
Total 2'1 :2,159.366699 
-------- ---- ----- - ·-- - ---------- -· ~ - - -·--- _ .. - -------------- -·--------- ·-

KOEF. KERAGAMAN = 75.37'1. 

UJI BEDA NVATA TERKECIL <Br.JT) 
BNT (0.05) = 3,7q47 

RATA-RATA PERLAI<U~".N 

1 • 20. 166666 
2. 0.500000 
3. (~. 3~3333 

4. 0. 166667 
5. 0.000000 
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TANAMAN ; F. vulgare 

ANALISIS SIDIK RAGAM RANCANGAN ACAK LENGKAP 

Sumber db Jumlah kuadrat kuadrat tengah F.hit F.05 
Keragaman 

Perlakuan 
Acak 

Total 

4 
25 

29 

KOEF. KERAGAMAN = 

1,896.199951 
253.666748 

2,149.866699 

74.66'l. 

UJI BEDA NYATA TERKECIL (8NT) 
BNT (0.05) = 3.7885 

RATA-RATA PERLAKUAN 
1. 20. 166666 
2. 0.333333 
3. 0.333333 
4. 0.333333 
5. 0.166667 

474.049988 
10.146670 

46.720 2.76() 
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TANAMAN KONSENTRASI 25'l. DARI SELURUH EKSTRAK TANAMAN PADA 
UJI REPELLENT 

ANALISIS SIDIK RAGAM RANCANGAN ACAK LENGKAP 

Sumber 
Keragaman 

db Jumlah kuadrat kuadrat tengah F.hit F.05 

q 

45 
118.81481q 
277.500000 

53 3q6.31481q 

= 150.67% 

TERKECIL (BNT) 
= 2.8qoo 

ATA-RATA PERLAKUAN 
5.000000 

• 3.500000 
• l.bbbbb7 
• 1.333333 

0.833333 
• 0.833333 
• 0.833333 
• 0.500000 
• 0.333333 

eterangan 
1. Rosa sp 

• C. odor a tum 
• E. platiphyJJus 
• M. Jeucadendron 
• C. aurantifolia 
. c. nardus 
• E. aromatic:a 
• C. verum 
• F. vulgare 

14.851852 
6.166667 

2.408 2.160 
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Se isih Nilai Rata-rata Perlakuan (konsentrasi 257.) 

Ni ai 
Ra a- y1 y2 y3 y4 v5 vo y7 v8 y9 
ra a 

y 0 1.5 3.33* 3.67* 4,17* 4 .17* 4.17* 4.5* 4.67* 

y 0 1.83 2.17 2.67 2.67 2.67 3.0* 3. 17* 

y 0 0.33 0.83 0.83 0.83 1.17 1. 33 

''{ 0 0.5 0.5 0.5 0.83 1.0 

0 0 0 0.3 0.5 

0 0 0.3 0.5 

0 0.3 0.5 

0 0.17 

0 

= 2.8900 

·3 nilai rata-rata yang diikuti tanda *, berarti ada beda· 
ny ta an tar pasangan perlakuan 
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L ampir~n 3 

Suhu dan PH air uji yang terukur pada masi ng-ma s i ng 
laru an eks trak tanaman 

Konsent rasi tertnggi te r endah 
No. Elt. str a k tanaman 

Suhu PH 

1 • N co t i ana tabacu m 29 - 29 8 , 3 - 8 , 4 

- £, L • y t h roxylon no- 30 - 30 7 , 7 - 8 , '1 
V( grana tense 

7 
~' . Ec lip ta prostrata 29 - 2 9 7 , 3 - 7 I 9 

a . 4r nona fTILI r ic a t a 30 - 3 0 7, 9 - 8 , 2 

5 . l4r nona squ a mosa 30 - 30 7 . 9 - 8 , 1 

6 . ~n r o na ret i culata 30 30 7 , 3 7 , 8 

7 . ~~ adir~1chta indica 29 2 9 7 , 3 - 8 , 3 .:. 

8. To pna sureni 30 30 6,8 - 7 , 9 

9 . De ris elliptica 30 - 30 7 , 9 - 8 , 1 
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